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ABSTRAK
Abdul Hasim. 2014. Penerapan Konseling Islami dalam mengatasi ketidaksopanan bertutur kata siswa di SMP Negeri 1 Tomoni Kabupaten Luwu Timur Skripsi. Dibimbing oleh Drs. H. Usman Malik, M.Pd Dan Dr. Hj. Kustiah Sunarty, M.Pd Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar. 

Penelitian ini menelaah mengenai ketidaksopanan bertutur kata siswa di SMP Negeri 1 Tomoni Kabupaten Luwu Timur. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan menerapkan konseling islami. Sehubungan dengan hal tersebut, maka masalah penelitian ini adalah: (1) Bagaimana gambaran ketidaksopanan bertutur kata siswa di SMP Negeri 1 Tomoni Kabupaten Luwu Timur sebelum dan setelah diberikan konseling islami?, (2) Apakah ada pengaruh penerapan konseling islami dalam mengatasi ketidaksopanan bertutur kata siswa di SMP Negeri 1 Tomoni Kabupaten Luwu Timur?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Gambaran ketidaksopanan bertutur kata siswa di SMP Negeri 1 Tomoni Kabupaten Luwu Timur sebelum dan sesudah diberikan konseling islami?, (2) Ada tidaknya pengaruh penerapan konseling islami dalam mengatasi ketidaksopanan bertutur kata siswa di SMP Negeri 1 Tomoni Kabupaten Luwu Timur?. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model True Eksperimental Design terhadap 20 orang sampel yang terbagi dua kelompok yakni 10 orang pada kelompok kontrol dan 10 orang menjadi kelompok eksperimen. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII3, VIII8 dan VIII9. Pengumpulan data dengan menggunakan instrumen angket dan observasi. Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistic inferensial non parametris dengan uji hipotesis menggunakan uji wilcoxon signed ranks test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tingkat ketidakasopanan bertutur kata siswa di SMP Negeri 1 Tomoni Kab. Luwu Timur berdasarkan hasil pretest baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol berada pada kategori tinggi. Namun setelah diadakan posttest pada siswa dalam kelompok eksperimen yang telah mengikuti tahapan konseling islami menunjukkan penurunan tingkat ketidaksopanan bertutur kata, sedangkan bagi siswa yang berada di kelompok kontrol yang tidak mengikuti proses konseling islami tidak menunjukkan penurunan ketidaksopanan bertutur kata yang signifikan atau tetap berada pada kategori tinggi. (2) Penerapan konseling islami memberikan pengaruh terhadap ketidaksopanan bertutur kata siswa di SMP Negeri 1 Tomoni Kabupaten Luwu Timur.

PRAKATA

Tiada untaian lantunan kata yang lebih indah untuk peneliti ucapkan selain puji syukur atas kehadirat Allah Subahanahuwata’ala yang senantiasa memberikan begitu banyak berkah, rahmat dan hidayah-Nya, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Skripsi ini berjudul penerapan konseling islami dalam mengatasi ketidaksopanan bertutur kata siswa di SMP Negeri 1 Tomoni Kabupaten Luwu Timur. Penulisan skripsi ini dimaksudkan sebagai persyaratan dalam penyelesaian studi Strakta Satu pada Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar. Selama penulisan skripsi ini, penulis menghadapi berbagai hambatan dan tantangan. Namun berkat bimbingan, motivasi, bantuan dan sumbangan pemikiran dari berbagai pihak, Alhamdulillah segala hambatan dan tantangan yang dihadapi penulis dapat teratasi. Oleh karena itu, dengan penuh rasa hormat penulis menghaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Drs. H. Usman Malik, M.Pd, dan Dr. Hj. Kustiah Sunarty, M.Pd. yang masing-masing selaku pembimbing I dan pembimbing II, yang telah banyak meluangkan banyak waktu dan tenaga dalam memberikan arahan, petunjuk dan motivasi kepada penulis mulai dari penyusunan usulan penelitian hingga selesainya skripsi ini. Selanjutnya ucapan yang sama dihanturkan kepada:

1.  Teristimewa untuk kedua orangtuaku tercinta, Ayahanda Muh. Abduh rahimullah dan Ibunda Sukina yang senantiasa mencurahkan perhatian dan kasih sayangnya dalam mendidik dan membesarkan peneliti. Serta Saudara-Saudara dan Keluarga Besarku, yang telah banyak memberikan sumbangsi kehidupan kepada peneliti. Sungguh hanya Allah azzawajallah yang dapat membalas kebaikan kalian.
2. Prof. Dr. H. Arismunandar, M.Pd sebagai Rektor UNM atas segala kesempatan yang diberikan kepada peneliti untuk menimba ilmu di Universitas Negeri Makassar, khususnya Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan.
3. Dr. Abdullah Sinring, M.Pd. sebagai Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar, atas segala kebijakan-kebijakannya sebagai pimpinan fakultas tempat peneliti menimba ilmu selama kuliah.
4. Drs. M. Ali Latif Amri, M.Pd sebagai Pembantu Dekan I, Drs. Andi Mappincara, M.Pd sebagai pembantu Dekan II dan Drs. Muh. Faisal, M.Pd sebagai pembantu Dekan III, atas segala bantuan administrasinya maupun dalam perkuliahan. 

5. Drs. H. Muhammad Anas, M.Si, dan Dr. Abdul Saman, M.Si, Kons, masing-masing sebagai Ketua dan Sekretaris Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan atas segala bantuannya dalam perkuliahan.

6. Bapak, Ibu  Dosen, dan Staf Fakultas Ilmu Pendidikan, khususnya Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan yang telah mendidik dan memberikan bekal ilmu pengetahuan kepada peneliti.
7. Bapak Muhammad Ridwan, S.Pd. M.Si sebagai kepala sekolah di SMP Negeri 1 Tomoni atas izin mengadakan penelitian pada sekolah yang dipimpinnya. 

8. Bapak Syamsul Bahri S.Pd selaku guru pembimbing di SMP Negeri 1 Tomoni yang telah banyak membantu peneliti selama melakukan penelitian.  
9. Terkhusus untuk para rekan seperjuanganku di SCRN FIP UNM dan FSI RI UNM yang telah banyak membantu baik dalam, sagi moril dan materil yang semuanya menjadi sebuah harta berharga yang tidak tergantikan. Jazakumullah Khairan wa binikmatihi ukhuwah islamiah 
10. Teman-teman mahasiswa jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Angkatan 2010 Kelas A/B terima kasih juga atas kebersamaannya.
11. Sahabat-Sahabatku, dari Sabang sampai Merauke yang senantiasa memberikan bantuan serta memotivasi peneliti. Semoga kita selalu bersahabat dunia maupun akhirat kelak.
12. Adik-adik di SMP Negeri 1 Tomoni khususnya adinda yang bersedia menjadi objek penelitian yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini.
13. Dan Kepada semua pihak yang tidak sempat saya sebutkan namanya satu-persatu, namun telah membantu penulis dalam penyelesaian studi. Terima kasih.
Semoga skripsi yang sederhana ini dapat bermanfaat sebagai bahan masukan dan informasi bagi pembaca, dan semoga kebaikan dan keikhlasan serta bantuan dari semua pihak bernilai ibadah di sisi Allah Subahanahuwata’ala. Amin.



   Makassar,        Desember 2014



Penulis 
DAFTAR ISI

         Halaman   

HALAMAN JUDUL
i                                                                                            
PERSETUJUAN PEMBIMBING
ii
MOTTO DAN PERSEMBAHAN
iii                                                                  
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
iv                             
ABSTRAK 
v                                                                                                             
PRAKATA
vi      
DAFTAR ISI
. x                                                                                                           
DAFTAR TABEL
. xii                                                                                                  
DAFTAR LAMPIRAN
. xiii                                                                                           
BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
1
B. Rumusan Masalah 
7
C. Tujuan Penelitian
7
D. Manfaat Penelitian 
7
BAB II TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
9
1. Konseling Islami 
9
a. Pengertian Konseling
9
b. Pengertian Konseling Islami 
10
c. Hakikat Konseling Islami 
11

d. Prinsip dan Tujuan Konseling Islami 
14

e. Konseling islami melalui konsep tarbiyah islamiyah …………………. 16

f. Tahapan Konseling Islami 
18
2. Ketidaksopanan Bertutur Kata 
20
a. Pengertian Ketidaksopanan Bertutur Kata
20
b. Ciri-Ciri Tidak Sopan dalam Bertutur 
21
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketidaksopanan bertutur kata …….. 21
d. Etika Bertutur Kata dalam Islam 
24
e. Kaidah atau Etika Bertutur Kata yang Sopan 
25
B. Kerangka pikir
27
C. Hipotesis
28
BAB III METODOLOGI PENELITIAN                            


         
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
29
B. Variabel dan Disain Penelitian
29
C. Definisi Operasional
30
D. Popolasi dan Sampel
31
1. Populasi
31
2. Sampel
32
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
33
1. Angket
33
2. Observasi
35
F. Teknik Analisis Data
36
1. Analisis Statistik Deskriptif
36
2. Analisis Statistik Inferensial  Non Parametris
37
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
39
1. Gambaran Ketidaksopanan Bertutur Kata siswa 
39
2. Pengujian Hipotesis
43
B. Pembahasan
45
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
49
B. Saran-Saran
49
DAFTAR PUSTAKA
51
LAMPIRAN
53
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 114
DAFTAR TABEL

Nomor 
  


Nama Tabel                    
             Halaman

2.1   Perbedaan Konseling Umum dan Konseling Islami



13
3.1 Model Rancangan Penelitian 






30
3.2 Penyebaran Siswa yang Menjadi Populasi Penelitian


31
3.3 Penyebaran Siswa yang Menjadi Sampel Penelitian



32
3.4 Pembobotan Item Angket




  

34 
3.5 Kategorisasi Tingkat Observasi Konseling Islami



36
3.6 Kategorisasi Tingkat Ketidaksopanan Bertutur Kata Siswa


37
4.1       Tingkat Ketidaksopanan Bertutur Kata Siswa Di SMP Negeri 1 Tomoni 

Pada Kelompok Eksperimen Hasil Pretes dan Posttest 


40
4.2       Kategorisasi Hasil Observasi
Pelaksanaan Konseling Islami

41
4.3       Tingkat Ketidaksopanan Bertutur Kata Siswa Di SMP Negeri 1 Tomoni 

Pada Kelompok Kontrol Hasil Pretes dan Posttest



42
4.4       Hasil Rata-Rata Nilai Pretes dan Posttest Kelompok Eksperimen

dan Kelompok Kontrol






43
4.5
Hasil Uji Hipotesis







44
DAFTAR LAMPIRAN

Nomor
Jenis Lampiran
Halaman 

Lampiran 1
: Agenda Penelitian
54
Lampiran 2
: Skenario Pelaksanaan Konseling Islami
56
Lampiran 3
: Kisi-Kisi dan Angket Sebelum Uji Coba
59
Lampiran 4
: Uji Validitasi Ahli
64
Lampiran 5
: Uji Validitasi Lapangan  
71
Lampiran 6
: Kisi-Kisi dan Angket Setelah Uji Coba
75
Lampiran 7
: Pedoman dan Hasil Observasi
80
Lampiran 8
: Hasil Pretes dan Posttest Kelompok Eksperimen
83
Lampiran 9
: Hasil Pretes dan Posttest Kelompok Kontrol
88
Lampiran 10
: Hasil Uji Hipotesis
93
Lampiran 11
: Gain Skor Kelompok Eksperimen dan Kontrol
96
Lampiran 12
: Dokumentasi Penelitian
98
Lampiran 13
: Administrasi Persuratan
103
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bertujuan agar setiap manusia dapat mengembangkan potensinya sebagaimana yang tercantum dalam undang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidkan nasional pasal 3 yang berbunyi (2003:5):

Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab
Dalam mengembangkan potensinya agar menjadi manusia yang bertakwa, berakhlak mulia dan tidak terjerumus ke-keadaan yang hina perlu adanya pendidikan. Karena pendidikan merupakan upaya bantuan untuk mewujudkan perkembangan secara optimal, baik secara kelompok maupun individual sesuai dengan hakekat kemanusiaan dengan berbagai potensi kelebihan dan kekurangan yang dimiliki.

Salah satu bentuk pengimplementasian pendidikan yakni dengan adannya sekolah, yang bukan hanya penyedia peran sebagai tempat orang untuk mempertajam intelektualnya melainkan peran sekolah jauh lebih luas karena didalamnya berlangsung beberapa bentuk dasar dari pola kelangsungan hidup manusia baik dalam hidup secara pribadi maupun sosial kemasyarakatan. Sekolah biasanya diisi oleh 

individu-individu yang baru berproses dalam menyiapkan dirinya memasuki fase dewasa, atau biasa disebut remaja.

Menurut Sudarsono (1997 : 199) memberikan pengertian bahwa “remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa, yang meliputi  semua perkembangan yang dialami sebagai bentuk persiapan memasuki masa dewasa”.Disisi lain Susanti (2010) mengemukakan bahwa remaja merupakan suatu tingkatan umur atau  masa transisi dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Atau dengan kata lain remaja merupakan usia yang terletak diantara umur anak-anak dan umur dewasa. Sedangkan remaja menurut World Health Organization(WHO) (Sarwono, 2012:12) remaja adalah suatu masa ketika:

1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual.

2. Individu yang mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa.

3. Terjadi peralihan dari ketergantungan social-ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.

Lebih lanjut menurut WHO (Sarwono, 2012) menetapkan usia remaja yakni antara 10-20 tahun, yang dibagi kedalam 2 bagian, yakni remaja awal 10-14 tahun biasanya duduk dibangku Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan remaja akhir 15-20 tahun yang biasanya duduk dibangku Sekolah Mengengah Atas (SMA) dan Perguruan Tinggi (PT).

Sekolah bagi remaja merupakan suatu lembaga sosial, dimana mereka hidup, berkembang dan menjadi matang. Sekolah merupakan lembaga peralihan yang berguna mempersiapkan mereka dengan berbagai kondisi sosial dan nilai moral. Sekolah juga merupakan wahana pendidikan bagi remaja untuk menuntut ilmu. Selain itu, sekolah juga dapat memberikan bimbingan yang baik dalam bidang pendidikan dan bidang pekerjaan yang diminati oleh remaja. Sehingga mereka dapat menerima diri mereka dan menyesuaikan diri di masa sekarang dan di masa yang akan datang.

Siswa yang merupakan sebutan bagi remaja yang sedang bersekolah dan menjadi generasi muda, penerus bangsa, dan merupakan obyek pendidikan yang haruslah mendapatkan perhatian yang serius, khususnya siswa SMP. Karena pada usia siswa SMP merupakan golongan usia yang paling rentan dan mempunyai sifat-sifat khas yang dapat menentukan perkembangannya selanjutnya. Masa remaja terutama pada fase awal remaja, merupakan masa yang khusus, dimana jiwa remaja akan dipenuhi oleh gejolak yang disebabkan pertumbuhan fisik dan psikis yang tidak seimbang. Hal ini dipengaruhi oleh faktor-faktor perkembangan itu sendiri, seperti faktor berfikir, bahasa, emosi, dan sosial anak (Daruma, Samad, & Mustafa, 2009). Masa remaja merupakan suatu fase perkembangan yang sangat menentukan bagi kehidupan masa depan individu selanjutnya. Oleh karena itu, remaja harus melakukan tugas-tugas perkembangan mereka sebagai remaja yang baik dalam hal pribadi, pendidikan, karir, dan sosial kemasyarakatan.

Namun dalam masa peralihan menuju ke fase dewasa, para remaja terkadang mengalami kebingungan psikologis, yang mengakibatkan terjadinya krisis identitas. Hal ini menyebabkan remaja mengalami masa-masa yang penuh pengenjolakan dalam proses pencarian jati dirinya. Sebagaimana yang telah dikemukan oleh Daruma (2009) bahwa dalam proses pencarian jati dirinya juga akan berimbas kepada pola penggunaan bahasa remaja. Salah satu masalah yang diakibatkan seiring dengan berkembangnya penggunaan bahasa dikalangan remaja adalah ketidakadanya kesopanan ramaja dalam bertutur kata kepada lawan bicaranya. Banyak kasus-kasus yang telah terjadi dikalangan remaja hanya karena ketidakmampuan dalam mengelola bahasa yang baik. Sebut saja banyak kasus terjadi dikalangan remaja belakangan ini yang hanya disebabkan oleh sikap saling ejek (penggunaan bahasa yang kurang sopan) yang akhirnya menimbulkan masalah yang sangat krisis.

Berdasarkan data statistik kenakalan remaja dari tahun ketahun terus mengalami peningkatan, bahkan aksi kenakalan remaja saat ini sangat memperihatinkan dan cenderung kearah kriminal. Dari data disebutkan bahwa penyebab atau faktor penyulut aksi kenakalan remaja ini disebabkan biasanya hanya karena kesalahapahaman atau saling ejek. Sebut saja kasus yang dilingsirkan oleh situs merdeka.com pada tanggal 9 Mei 2013 terjadi “kasus pengeroyokan yang melibatkan 5 orang anak SMP yang mengeroyok temanya hanya karena masalah saling ejek” (http://www.merdeka.com). Contoh lainnya, kasus yang tak lama ini dilansir oleh sindonews.com pada hari Rabu tanggal 2 Oktober 2013 yakni “Akibat saling ejek di situs jaringan sosial Facebook, sejumlah gadis remaja di Jalan Daeng Ramang, Kelurahan Pai, Kecamatan Biringkanaya, Makassar, terlibat saling pukul. Berita serupa juga dilansir di www.trustkota.com pada tanggal 5 Februari 2013 yakni hanya karena saling ejek di jejaring sosial twiter mengenai cowok, seorang siswi babak belur dipukuli. Akibatnya, kasus ini dibawa ke meja pengadilan”. (http://blog.dutainsan.org), dan tak kalah mencengangkan kasus yang terjadi pada tanggal 31 agustus 2013 yang lalu, yakni “seorang siswa SMP membunuh teman sekelasnya sendiri hanya dikarenakan ejekan korban terhadap pelaku” (http://www.koran-sindo.com).

Menurut fakta lapangan, fenomena saling ejek ini semakin marak dan merupakan pemicu utama terjadinya kekerasan dan tindak kriminal yang melibatkan remaja didalamnya. Telah banyak upaya yang dilakukan oleh semua pihak untuk menangani kasus-kasus ini, sayangnya kasus tersebut bahkan tak ada habisnya. Karena satu hal pokok yang terkadang terlepas dari pengamatan kita dan dianggap biasa saja, bahwa kebanyakan perilaku-perilaku dan tindak kriminalitas yang dilakukan oleh remaja bersumber dari hal yang sepele yakni saling ejek.

Memang penggunaan bahasa yang kurang enak kadangkali dapat menyulut timbulnya masalah baru. Banyak orang terlupakan untuk saling menghormati dan menjaga setiap ucapan yang akan dikeluarkan melalui mulutnya. Sehingga hanya karena penggunaan pengucapan yang kurang sopan kepada lawan bicara dapat memicu masalah-masalah yang lainnya timbul. Oleh karena itu, pembimbingan dalam menggunakan bahasa yang baik, sopan, dan lugas diperlukan, agar dapat meminimalisir dan bahkan dapat mencegah terjadinya masalah-masalah timbul.

Salah satu metode atau cara yang efektif dalam mengatasi permasalahan penggunaan tutur kata yang kurang sopan, (seperti kasar dalam berbicara, penggunaan bahasa yang kotor, cacian, makian dan ejekan) adalah merujuk pada bimbingan dan konseling, dalam hal ini konseling islami. Karena dalam proses konseling islami sedikit berbeda dengan konseling secara umum, karena segala sumber bahan materi yang diberikan kepada konseli bersumber dari Al Quran dan Al Hadist serta kaidah-kaidah atau nilai-nilai ajaran Islam yang tidak terlepas dari Islam itu sendiri. Dalam proses konseling islami proses pemberiann bantuan dapat dilakukan baik terhadap individu atau sekelompok individu. Menurut Faqih (2001:14) “Bimbingan dan konseling Islami adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.”

Berdasarkan hasil survei yang penulis lakukan pada tanggal 22 januari 2014 di SMP Negeri  1 Tomoni, dari jumlah 1075 siswa terdapat sekitar 38 orang yang menurut wali kelas dan konselor sekolah perlu mendapat perhatian khusus terutama dipahamkan tentang etika berbicara yang baik  ketika berhadapan dengan guru atau orang yang lebih tua darinya. Hal ini diperkuat dengan adanya data yang diperoleh dari catatan kasus di sekolah tersebut, dari  bulan januari-maret 2014  telah terjadi sekitar 6 kasus perkelahian antarpelajar, yang disebabkan oleh sikap saling mencela antar siswa itu sendiri.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan menerapkan tehnik konseling islami dalam mengatasi ketidaksopanan dalam bertutur kata siswa di SMP Negeri 1 Tomoni Kabupaten Luwu Timur. 

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang diuraikan, akhirnya peneliti merumuskan masalah pada penilitian adalah:

1. Bagaimana gambaran ketidaksopanan bertutur kata siswadi SMP Negeri 1 Tomoni Kabupaten Luwu Timur sebelum dan sesudah diberikan konseling islami?

2. Apakah ada pengaruh penerapan konseling islami dalam mengatasi ketidaksopanan bertutur kata siswa di SMP Negeri 1 Tomoni Kabupaten Luwu Timur?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui gambaran ketidaksopanan bertutur kata siswa di SMP Negeri 1 Tomoni Kabupaten Luwu Timur sebelum dan sesudah diberikan konseling islami.

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan konseling islami dalam mengatasi ketidaksopanan bertutur kata siswa di SMP Negeri 1 Tomoni Kabupaten Luwu Timur

D.  Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat  teoritis

a. Bagi perguruan tinggi atau akademisi dapat dijadikan bahan informasi dan masukan, serta pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan bimbingan dan konseling, sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan.

b. Bagi peneliti menjadi bahan acuan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti khusunya dalam masalah yang berkaitan ketidaksopanan dalam bertutur kata siswa melalui konseling islami

2. Manfaat praktis

a.  Bagi guru pembimbing, sebagai masukan dalam upaya meningkatkan kesopanan dalam bertutur kata siswa.

b. Bagi siswa sebagai informasi untuk membuat dirinya dapat bertutur kata dengan sopan dalam menunjang interakasi sosial mereka dalam berkehidupan bermasyarakat.

c. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran atau rujukan kedepannya jika telah mengabdi kelapangan sebagai seorang konselor.

BAB II

TINJUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjuan Pustaka

1. Konseling islami

a. Pengertian konseling

Perkembangan zaman yang pesat dan terus menerus menawarkan perubahan, telah menuntut individu secara sadar atau tidak untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Permasalahan demi permasalahan turut mengiringi perubahan yang terjadi di setiap sisi kehidupan. Permasalahan kehidupan sangatlah kompleks. Berawal dari permasalahan pribadi, kemudian berkembang menjadi permasalahan keluarga, pekerjaan bahkan kehidupan secara luas. Hal ini memaksa individu untuk segera di selesaikan, karena secara sadar atau tidak, individu selalu berupaya untuk keluar dari masalah yang tengah di hadapinya.

Menurut Shertzer dan Stone (Prayitno 2004) “Kebutuhan akan adanya konseling pada dasarnya timbul dari dalam dan luar individu yang memunculkan pertanyaan mengenai apa yang seharusnya di lakukan individu? disinilah konseling mengambil peranannya agar individu dapat menjawab sebanyak mungkin pertanyaan yang mengganggu pikiran dan tingkah lakunya, sehingga individu dapat memecahkan permasalahannya sendiri”. 

Lebih lanjut Walgito (2010) memberikan pengertian konseling merupakan bantuan yang diberikan kepada Individu untuk memecahkan masalahnya dengan cara yang sesuai dengan keadaaan yang dihadapi individu untuk mencapai kesejahteraan hidupnya.

Dari beberapa definisi konseling menurut para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa konseling merupakan hubungan membantu antara konselor dan konseli yang bersifat pribadi dimana konselor bertindak sebagai fasilitator untuk membantu konseli mengubah perilaku yang maladaktif ke perilaku adaktif secara mandiri.

b. Pengertian konseling islami

Konseling islami mungkin tergolong metode yang baru dikenal dalam dunia konseling. Konseling islami lahir akibat adanya sejumlah keterbatasan yang tidak dapat diselesaikan dalam disiplin ilmu bimbingan dan konseling pada umumnya. Walaupun menurut Amin (2012) konseling islami itu sendiri telah diterapkan ketika agama Islam itu sendiri muncul, walaupun konteks penggunaan kata konseling islami belum digunakan. Namun penerapannya memiliki kaidah dan norma yang tidak jauh berbeda dari bimbingan dan konseling pada umumnya.
Menurut Sutoyo (2013: 22) menjelaskan pengertian konseling islami, yakni “konseling islami adalah aktifitas yang bersifat membantu, dikatakan membantu karena pada hakikatnya individu sendirilah yang perlu hidup sesuai tuntunan Allah (jalan yang lurus) agar mereka selamat”. Selaras dengan itu, dari hasil seminar dan lokakarya nasional bimbingan dan konseling islami II yang diselenggrakan di Universitas Islam Indonesia (UII) pada tanggal 15-17 Oktober 1987 diperoleh catatan penting, salah satunya menyebutkan pengertian dari konseling islami.

Konseling islami didefenisikan sebagai proses bantuan yang berbentuk kontak pribadi antar  individu atau sekelompok individu yang mendapat kesulitan dalam suatu masalah, dengan seorang petugas profesional dalam hal pemecahan masalah, pengenalan diri, penyesuaian diri dan pengarahan diri untuk mencapai realisasi diri secara optimal sesuai dengan ajaran islam. (dalam Sutoyo, 2013: 18)

Sedangkan menurut Menurut Faqih (2001:14) “bimbingan dan konseling islami adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.” 

Berdasarkan beberapa pengertian ahli tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa Konseling islami merupakan proses pemberian bantuan atau layanan oleh seorang konselor muslim kepada individu atau sekelompok individu muslim melalui tahapan konseling islami, yang bersumber dari Al Quran dan Al Hadist serta kaidah nilai-nilai ajaran agama Islam, dalam mengatasi permasalahan ketidaksopanan dalam bertutur kata..

c. Prinsip dan tujuan konseling islami

Dalam konseling islami, terdapat beberapa prinsip utama sebagaimana yang dikemukakan oleh Yusuf (2006) di antaranya:

1) Kerahasiaan (confidentiality)
2) Kepercayaan (trust)
3) Kecintaan berbuat baik kepada orang lain

4) Mengembangkan sikap persaudaraan atau menciptakan sikap damai diantara sesama

5) Memperhatikan masalah-masalah  kaum Muslimin

6) Memiliki kebiasaan untuk mendengarkan yang baik

7) Memahami budaya orang lain 

8) Adanya kerja sama antara ulama dan konselor

9) Memiliki kesadaran hukum

10) Bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Subahanahuwataala.
11) Menjadikan Nabi Muhammad salallahualaihiwassallam. Sebagai model (uswah hasanah) utama dalam kehidupan, khususnya sikap kasih-sayang kepada orang lain.

Oleh karena itu Yusuf (2006) menambahkan bahwa tujuan layanan konseling islami secara umum adalah agar individu menyadari jati dirinya sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi, serta mampu mewujudkan amal shalih untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Sedangkan secara khusus, konseling islami bertujuan membantu individu agar memiliki sikap, kesadaran, pemahaman dan perilaku sebagai berikut:

1) Memiliki kesadaran akan hakikat dirinya sebagai makhluk dan hamba Allah.

2) Memiliki kesadaran akan fungsi hidupnya di dunia sebagai khalifah. 

3) Memahami dan menerima keadaan dirinya sendiri (kelebihan dan kekuranganya) secara sehat.

4) Memiliki kebiasaan yang sehat dalam cara makan, tidur, dan menggunakan waktu luang. 

5) Bagi yang sudah berkeluarga seyogyanya menciptakan iklim kehidupan keluarga yang fungsional. 

6) Memiliki komitmen diri untuk senantiasa mengamalkan ajaran agama (ibadah) dengan sebaik baiknya, baik yang bersifat hubungan dengan Sang Pencipta (hablun minallah) maupun hubungan antar manusia (hablun minannas).
7) Memiliki sikap dan kebiasaan belajar atau bekerja yang positif.

8) Memahami masalah dan menghadapinya secara wajar, tabah atau sabar.

9) Mampu mengubah persepsi atau minat.

10) Mampu mengambil hikmah dari musibah (masalah) yang dialami.

11) Memahami faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya masalah atau stres.

12) Mampu mengontrol emosi dan berusaha meredamnya dengan introspeksi diri.

d. Hakikat Konseling islami

Konseling islami pada hakikatnya bukanlah suatu pendekatan yang baru dalam Islam, karena proses konseling dalam Islam sudah ada sejak Islam itu ada, konsep konseling dalam Islam ini lebih dikenal dengan konsep tarbiyah islamiyah. Tarbiyah islamiyah adalah sebuah program yang lengkap yang dibangun di atas prinsip- prinsip ajaran Islam yang bertujuan untuk membentuk pribadi-pribadi Muslim yang ideal.

Manurut Amin (2012) ada dua alasan mendasar mengapa perlu menghadirkan konseling Islami. Alasan yang paling utama adalah karena Islam mempunyai pandangan-pandangan tersendiri mengenai manusia. Al-Qur’an sumber utama agama Islam, adalah kitab petunjuk, yang di dalamnya terdapat banyak petunjuk mengenai manusia. Allah, sebagai pencipta manusia tentunya tahu secara nyata dan pasti siapa manusia. Lewat Al-Qur’an Allah memberikan rahasia-rahasia tentang manusia. Karenanya kalau kita ingin tahu bagaimana cara menghadapi manusia secara sungguh-sungguh, maka Al-Qur’an (wahyu) adalah sumber yang layak dijadikan acuan utama dan tak pantas untuk dikesampingkan.
Alasan kedua, karena ajaran Islam dapat menjadi acuan sebagai landasan yang ideal dalam menjalani kehidupan. Untuk itu tepatlah kiranya jika teori-teori dan teknik-teknik bimbingan dan konseling yang lahir di barat dalam hal ini materi muatan yang terkadung dalam teori tersebut, terlebih dahulu diselaraskan dengan Al Quran dan Al Hadist sebelum diterapkan dalam kehidupan. Bimbingan dan konseling islami memberikan jalan mencegah dan pemecahan masalah, selalu mengubah orientasi pribadi, penguatan mental spiritual, penguatan tingkah laku kepada akhlak yang mulia, upaya perbaikan serta teknik-teknik bimbingan dan konseling lainnya.
Seperti kita ketahui bahwa dalam Islam maksud diciptakannya manusia oleh Allah hanyalah satu hal, yaitu beribadah kepada Allah, seperti dalam QS Adz Dzaariyaat ayat 56 (Depertemen Agama RI: 523) “Dan Aku tidaklah menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi (beribadah) kepada-Ku”. Agar manusia dalam kehidupannya di dunia bermakna ibadah maka manusia harus selalu menyandarkan tuntunan hidupnya pada Islam, dan bagaimana manusia dapat merefleksikan Al Qur’an sebagai pedoman hidup dalam mengarungi kehidupannya di dunia ini. Tapi pada kenyataannya sekarang ini manusia, khususnya mayoritas umat Islam berada dalam kondisi yang sangat memprihatinkan, jauh dari tuntunan Islam, sehingga yang tampak adalah bahwa umat Islam itu bodoh, hina, lemah, miskin, berpecah belah, dan tidak punya kebanggaan pada Islam.

Konsep tarbiyah islamiyah dalam konseling islami memiliki urgensi yang tiada taranya, kita telah memahami bahwa langkah yang paling efektif untuk proses perbaikan adalah pembinaan pribadi sesuai dengan nilai-nilai Islam dan sistemnya untuk mengantarkannya kepada suatu tujuan, yaitu masyarakat muslim, lalu umat muslim, kemudian Negara Islam yang menegakkan aturan-aturan Allah.

Tarbiyah memiliki pengertian, cara ideal dalam berinteraksi dengan fitrah manusia, baik secara langsung (berupa kata-kata) maupun secara tidak langsung (berupa keteladanan, sesuai dengan system dan perangkatnya yang khas), untuk memproses perubahan dalam diri manusia menuju kondisi yang lebih baik.  Tarbiyah Islamiyah sebagaimana sudah disebutkan di muka, berarti proses mempersiapkan orang dengan persiapan yang menyentuh seluruh aspek kehidupannya, meliputi ruhani, jasmani dan akal pikiran. Demikian juga dengan kehidupan duniawinya, dengan segenap aspek hubungan dan kemaslahatan yang mengikatnya, serta kehidupan akhiratnya dengan segala amalan yang dihisapnya, yang membuat Allah ridha atau murka. Oleh karana itu tarbiyah bersifat integral dan komprehensif, dan itulah yang membedakan antara sistem Islam dengan sistem atau aturan manapun. Sistem Islam mencakup seluruh aspek kehidupan itu dengan cakupan yang rinci dan detil.

Adapun beberapa konsep dasar tabiyah islamiyah dalam konseling islami disini sesuai dengan pendapat Ferry (2013) diantaranya:

1) Tarbiyah adalah sebuah amaliyah yang memiliki sasaran dan tujuan, adapun dalam hal ini yakni perubahann sikap bertutur kata yang kurang sopan klien
2)  Murabbi (konselor) yang sebenarnya adalah Allah subahanahuwataala yang telah menciptakan fitrah manusia dan menganugerahkan berbagai potensi kepada manusia. Dialah yang telah menggariskan konsep dan tuntunan untuk mengembangkannya sebagaimana Ia telah mensyari'atkan sebuah aturan untuk mengatur pelaksanaannya.
3) Tarbiyah menuntut kita untuk membuat perencanaan yang bersifat bertahap dan teratur sesuai dengan tahapan-tahapan dalam konseling islami.
4) Tugas Konselor harus mengikuti dan tunduk kepada aturan Allah dan tuntutanNya sesuai dengan petunjuk Alquran dan Alhadist.
e. Tahapan dalam konseling islami

Konseling islami dilakukan dengan cara mengemukakan kesalahan dengan menerangkan penyebabnya. Cara mengemukakan kesalahan ini dilakukan dengan pemberian nasihat yang baik dan arahan yang sederhana dan mengena. Adapun tahapan konseling islami pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan sebagaimana yang dikemukakan oleh Amin (2012), sebagai berikut:
1) Tahap Pembentukan

Dalam konseling islami, tahapan ini disebut tahap transformasi nilai. Pada tahap ini konselor berusaha membangun raport untuk membangun hubungan komunikasi dengan klien, hal ini semata-mata hanya untuk mencoba menrilekskan suasana sebelum memasuki materi terkait dengan bertutur kata itu sendiri, dalam kegiatan ini juga biasanya diisi dengan tartil Alquran, atau perbaikan bacaan Alquran.

2) Tahap Transisi

Dalam konseling islami, tahapan ini disebut tahap transaksi nilai, yakni suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antara konseli dan konselor yang bersifat timbal balik. Dalam tahap ini tidak hanya menyajikan informasi tentang nilai yang baik dan buruk dalam bertutur kata, tetapi juga terlibat langsung untuk melaksanakan dan memberikan contoh amalan yang nyata dan siswa diminta merespon yang sama yakni menerima dan mengamalkan nilai tersebut. 

3) Tahap Inti

Dalam tahapan inti konseling islami digunakan istilah tahap transinternalisasi, yakni tahapan yang lebih dalam daripada tahap transaksi nilai. Dalam tahap ini penampilan konselor di hadapan konseli bukan lagi sosok fisiknya, melainkan sikap mentalnya (kepribadian). Demikian juga siswa merespons kepada konselor bukan hanya gerakan atau tampilan fisiknya, melainkan sikap mental kepribadiannya. Selain itu dalam tahapan inti nantinya diharapkan terjadi komunikasi dua kepribadian yang masing-masing terlibat secara aktif, baik itu pihak konselor ataupun pihak konseli.

4) Tahap Penutup

Tahapan akhir dalam sebuah proses konseling adalah tahapan penutup. Begitupula dalam proses konseling islami tahapan ini juga disebut tahapan penutup.

f. Konseling islami dan konseling umum

Menurut Amin (2012) tidak banyak hal yang mencolok yang membedakan antara konseling islami dengan konseling pada umumnya, hanya saja ada beberapa kaidah yang terdapat dalam konseling islami yang berbeda dengan konseling pada umumnya, diantaranya:
Tabel 2.1 Perbedaan Konseling Umum dan Konseling Islami

	KONSELING UMUM


	KONSELING ISLAMI



	Sumber materi lalayanan:

Didasarkan atas pikiran manusia. Semua teori bimbingan dan konseling yang ada hanyalah didasarkan atas pengalaman-pengalaman masa lalu
	Sumber materi lalayanan:

Al Quran dan Al Hadist

	Prosedur Pelaksanaan:

Tahap pembukaan

Tahap Peralihan

Tahap Inti

Penutup
	           Prosedur Pelaksanaan:

Tahap transformasi

Tahap transaksi nilai

Tahap  transinternalisasi

Penutup


Menurut Bakran (2001:137-138) terdapat beberapa ciri-ciri khas yang terdapat dalam konseling islami antara lain:
1) Berparadigma kepada wahyu dan keteladanan para nabi, rasul dan ahli warisnya.

2) Hukum konselor memberikan konseling kepada klien dan klien yang meminta bimbingan kepada konselor adalah wajib dan suatu keharusan, bahkan merupakan ibadah.

3) Akibat konselor menyimpang dari wahyu dapat berakibat fatal bagi dirinya sendiri maupun konseli/klien.

4) Sistem konseling Islam dimulai dengan pengarahan kepada kesadaran nurani dengan sebab terjadinya penyimpangan-penyimpangan; kemudian setelah tampak dalam cahaya kesucian dalam dada (qalbu), akal pikiran dan kejiwaan, baru proses pembimbingan dilakukan dengan mengajarkan pesan-pesan Alquran dalam mengantarkan individu kepada perbaikan-perbaikan diri secara esensial dan diiringi dengan (alhikmah), yaitu rahasia–rahasia di balik segala peristiwa yang terjadi di dalam hidup dan kehidupan.

5) Konselor sejati dan utama adalah mereka yang dalam proses konseling selalu berpedoman pada Alquran dan Al Hadist

2. Ketidaksopanan bertutur kata

a. Pengertiaan ketidaksopanan dalam bertutur kata

Ketidaksopanan berasal dari kata sopan yang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti beradab (tentang tingkah laku, tutur kata, pakaian dsb). Bertutur berasal dari kata tutur yang berarti ucapan atau perkataan, sehingga bertutur dapat diartikan sebagai cakap. Kata adalah unsur yang diucapkan atau dituliskan yang merupakan perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat digunakan dalam berbahasa. (online.http//kbbi.co.id diakses 09 februari 2014)

Dari pengertian tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa Ketidaksopanan bertutur kata merupakan ucapan atau perkataan seseorang meliputi cara menyapa, keramahtamahan, kejujuran, dan cara mengemukakan pendapat kepada orang lain, baik kepada orang tua, teman sejawat ataupun orang yang lebih muda, yang tidak sesuai dengan adab atau etika berbicara dalam pandangan agama Islam.

Di dalam Islam kaidah atau adab bertutur kata telah diatur baik dalam tuntunan Alquran maupun hadist-hadist yang disampaikan oleh Nabi Muhammad salallahualaihiwasallam. Seorang yang bertutur tidak serta merta harus mengeluarkan segala apa yang ada dibenaknya, namun perlu adanya pemfilter atau penyaring kata sehingga ucapan atau tutur kata yang dilontarkan kepada orang lain, tidak menimbulkan sesuatu yang dapat menyinggung perasaan, perilaku, dan  terutama tidak menimbulkan sesuatu yang jamak, sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat langsung diterima oleh pendengar secara lugas, dan jelas.

b. Ciri-ciri tidak sopan dalam bertutur

Berbicara atau bertutur adalah kebutuhan kita sebagai manusia. Berbicara merupakan salah satu cara yang efektif bagi manusia untuk berkomunikasi. Dengan berbicara kita bisa menyampaikan maksud dan tujuan serta buah pikiran kita dengan cepat. Namun alangkah bijaksananya jika kita memperhatikan cara berbicara maupun isi dan materi yang kita bicarakan. Karena dengan memperhatikan kaidah dalam bertutur, maka pesan yang hendak disampaikan dapat langsung dimengerti oleh orang lain, tanpa menyebabkan ketersinggungan dan kesalapahaman. Adapun beberapa indikator bertutur tidak sesuai dengan kaidah atau bertutur yang tidak sopan, diantaranya:

1) Berbicara jorok atau kasar; berbicara jorok atau kasar dapat menyebabkan ketersinggungan perasaan lawan bicara, olehnya sedapat mungkin penggunaan bahasa ketika hendak berbicara juga harus diperhatikan dengan baik.

2) Mencela dan menghina orang lain; mencela atau menghina merupakan salah satu faktor penyebab utama terjadinya banyaknya perkelahian pelajar saat ini.

3) Berbicara yang tidak benar (berbohong).
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketidaksopanan bertutur kata

Untuk mengatasi kebiasaan individu bertutur kata tidak sopan, maka perlu memperhatikan faktor-faktor yang menyebabkan hal itu terjadi. Menurut Missa (2014) ada dua faktor yang dapat mempengaruhi ketidaksopanan bertutur kata itu, yakni faktor Intern/internal, yaitu faktor anak itu sendiri dan faktor ekstern/eksternal, yaitu faktor orang lain atau lingkungan.

1) Faktor Internal

Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi dan mendorong seseorang bertutur kata tidak sopan, antara lain:

a) Adanya keinginan untuk mendapatkan perhatian orang lain. Hal ini merupakan salah satu bentuk pengaktualisasian diri individu yang sedang berkembang dan membutuhkan perhatian dari orang lain. Ketika sebuah perhatian dari orang sekitarnya dirasa kurang, maka seseorang cenderung menciptakan cara untuk memenuhi kebutuhannya itu, dan salah satu cara yang sering diperlihatkan adalah dengan berbicara dengan tidak senonoh (kurang sopan)

b) Adanya kesenangan yang diperoleh. Hal ini merupakan salah satu gejala psikologis seseorang yang merasa senang bila melakukan sesuatu hal yang menurutnya merupakan sebuah sensasi tersendiri.

c) Keinginan melepaskan emosi. Setiap orang memiliki tingkat emosi yang berbeda-beda dan salah satu pengaktualisasian emosi seseorang melalui perkataan, namun karena adanya gejala emosional yang berlebih sehingga terkadang seseorang berbicara tanpa memikirkan baik buruknya ucapannya.

d) Keinginan diterima dalam komunitas tertentu. Adanya anggapan seseorang yang tak mengucapkan kata-kata kotor dianggap tidak gaul, berani, dan hebat. Karena itu tak perlu diterima dalam pergaulan. Situasi ini tentu menjadi pilihan yang sulit bagi seseorang sehingga mereka cenderung memilih berbicara kotor asalkan diterima, gaul, dipandang berani dan hebat. 

2) Faktor Eksternal

Selain faktor dari dalam diri seseorang yang dapat mempengaruhi pola perkembangan bahasa seseorang, maka faktor ekternal juga merupakan faktor yang sangat berperan dalam mengatur tingkat ketidaksopanan bertutur kata seseorang Adapun faktor-faktor ekstern tersebut antara lain:

a) Faktor lingkungan keluarga. Orang tua, sanak saudara, adik, kakak, paman-bibi atau orang-orang yang tinggal bersama dalam satu rumah merupakan factor pemicu utama dalam lingkungan keluarga dalam mempengaruhi pola perkembangan bahasa seseorang, saling menyapa atau berbicara dengan bahasa kotor bila menjadi kebiasaan dalam rumah, maka jangan heran atau bertanya-tanya mengapa seseorang akan menerapkannnya dimanapun dan kapanpun dia berada.

b) Kebiasaan lingkungan tempat tinggal. Lingkungan berpengaruh besar terhadap perkembangan seseorang termaksud perkembangan pola bahasa yang digunakan seorang anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang terbiasa berbicara kotor akan berbicara kotor pula, ia akan tumbuh dan berkembang sebagai pribadi dengan perilaku yang sama.

c) Faktor budaya. Faktor eksternal yang tidak kalah penting juga dalam mempengaruhi pola bahasa seseorang adalah pola budaya baik di lingkungan keluarga maupun lingkungan sekitarnya. Tingkat kesopanan berbahasa suatu budaya tidak selalu sama, adakalanya budaya satu menganggapnya telah memenuhi kriteria sopan dalam berbicara namun dalam sudut pandang budaya lainnya itu merupakan sebuah ucapan yang tidaklah sopan.

d. Etika bertutur kata dalam islam

Dalam Islam, bertutur kata yang baik merupakan salah satu akhlak yang harus dimiliki oleh setiap insan (manusia). Bertutur kata yang baik dalam Islam merupakan adab seorang Muslim yang beriman kepada Allah yang senantiasa menjaga setiap lisan-lisannya dari perkataan yang kurang baik atau tidak bermanfaat. 

Dalam sebuah hadist (Farid, 2011:281), disebutkan bahwa Muhammad sallalahualaihiwassalam berkata “Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia berbicara yang baik atau diam”, atau dalam hadist lain juga disebutkan bahwa.

Sesungguhnya seseorang yang benar-benar mengucapkan kata-kata yang tidak dia periksa secara teliti dan gara-gara katakata itu ia tergelincir ke dalam Neraka yang jauhnya lebih daripada jarak antara timur dan barat  (dalam Farid, 2011:281)

Oleh karena itu dalam pandangan Islam bertutur kata yang baik sangat dianjurkan. Bertutur kata yang baik bukan untuk mendapatkan pujian, atau agar dikatakan sebagai orang yang shaleh, baik dan lain sebagainya. Namun hendaknya dalam bertutur kata yang baik, semata-mata didasari untuk mengharapkan keridhaan Allah. Sehingga kendatipun ada seseorang yang mengatakan sesuatu yang tidak baik terhadap seorang Muslim, maka ia tetap harus bertutur kata yang baik terhadapnya. Karena tujuan bertutur kata yang baik adalah mengharapkan keridhaan Allah, bukan supaya orang lain juga berkata-kata yang baik kepada kita.

Senada dengan hal tersebut Hasan Al Bashri (Farid, 2011) mengatakan bahwa ucapan seseorang yang beriman (mukmin) itu ada di belakang hatinya, jika Ia hendak mengucapkan sesuatu maka dia akan merenungkannya terlebih dahulu, kemudian melaksanakannya. Sedangkan ucapan orang yang munafik itu ada di depan hatinya, jika Ia menginginkan sesuatu ia mengucapkannya dengan tanpa merenungkannya dan memikirkannya terlebih dahulu.

Sesorang yang tidak memiliki etika dalam bertutr kata maka akan mendapat hukuman atau balasan terhadap setiap ucapan yang telah ia ucapkan. Indikasi dari suatu perkataan itu baik atau tidak adalah bahwa perkataan kita tidak menjadikan orang lain sakit hati, tersinggung, marah dan kecewa.

e. Kaidah atau etika bertutur kata yang sopan dalam Islam

Menurut Handayani (2013) dalam situsnya tentang etika bertutur kata (http//menstruasi.com.) menyebutkan bahwa ada beberapa hal yang harus diperhatikan seseorang ketika hendak bertutur kata kepada orang lain, diantaranya:

1) Cara menyapa, aspek pertama yang harus diperhatikan seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain adalah bagaimana ia memulai pembicraannya kepada lawan bicaranyanya. Dengan memperhatikan hal tersebut, maka atmosfir pembicaraan akan menjadi lebih baik dan rileks sehigga ketika pembicaraan telah dimulai, lawan bicara akan merasa nyaman berkomunikasi dengan kita. Dalam Islam tatacara menyapa ini diterangkan dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Muslim disebutkan bahwa,

Tidak halal seorang muslim mendiamkan (tidak mau menyapa) saudaranya lebih dari tiga malam, dimana keduanya bertemu lalu yang ini berpaling dan yang itu berpaling. Yang terbaik di antara keduanya ialah orang yang memulai mengucapkan salam (Tukiman: 2013) 

2) Keramahtamahan, aspek kedua yang tidak kalah pentingnya ketika komunikasi telah terjadi adalah keramahtamahan. Bagaimana seseorang dalam menyesuaikan pola bahasa dan gerak tubuhnya. Seperti halnya kontak mata selama pembicaraan berlangsung yang akan membuat lawan bicara merasa didengarkan dan dihargai, sehingga pendengarpun akan mudah menangkap maksud dari pembicaraan. munjukkan ekspresi wajah yang ceria yang akan membuat orang lain merasa nyaman saat bicara, lain hal jika pembicara memasang wajah yang cemberut, maka bukan hanya membuat orang lain merasa  malas merespon ucapan, tapi juga membuat kesan yang tidak bersahabat. Hal ini senada dengan hadist Nabi Muhammad salallahualaihiwasallam bahwa, “Diantara sebab mendapatkan ampunan Allah adalah menyebarkan salam dan bertutur kata yang baik” (Tukiman:2013)

3) Kejujuran, aspek kejujuran merupakan aspek yang tidak kalah pentingnya, dalam berkomunikasi dengan orang lain. Sebagaimana firman Allah dalam Alquran surah Al Ahzab ayat 70 (Depertemen agama RI: 427) yang artinya “Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar”. 
4) Cara mengemukakan pendapat, bicara dengan jelas, jangan berbelit-belit agar lawan bicara tidak merasa bingung menangkap maksud pembicara, nada suara hendaklah harus diperhatikan apa lagi jika berbicara dengan orang yang lebih tua, maka cobalah menghindari nada suara keras dan ketus agar tidak menimbulkan salah paham, atau sifat menggurui, karena sikap ini sering kali membuat orang lain tersinggung. Jika memang ada sesuatu hal yang serius lebih baik bicarakan baik-baik agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Muslim bahwa Nabi Muhammad salallahualaihiwasallam pernah bersabda, “Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia berkata-kata yang baik atau hendaklah ia diam.” (Irfan: 2013) 

B. Kerangka Pikir

Konseling islami merupakan pendekatan yang saat ini sudah mulai dikenal dan dikembangkan, walaupun pada dasarnya konseling islami telah ada seiring dengan lahirnya agama Islam itu sendiri, walaupun belum dikenal sebagai istilah konseling namun memiliki prinsip dan  cara-cara yang serupa dengan konseling pada umumnya. Sumber rujukan dalam konseling islami adalah Alquran dan Al Hadist, yang menurut pandangan agama Islam bersifat universal dalam segala aspek kehidupan baik pribadi, social kemasyarakatan, belajar dan karir.

Diantara masalah yang dapat diatasi dalam konseling islami adalah masalah ketidaksopanan dalam bertutur kata, seperti orang yang selalu berbicara kasar atau kotor, sering mencaci dan menghina lawan bicara serta orang yang kurang pandai dalam memilihh kata dalam berbicara. Karena dalam pandangan Islam, ucapan merupakan hal terpenting dan utama untuk dijaga. Karena dengan lisan atau ucapan yang baik juga akan meningkatkan kualitas individu tersebut.

Bertutur kata dalam Islam juga memiliki beberapa kaidah atau etika. Sehingga dapat menimbulkan kesan yang baik ketika seorang berbicara kepada orang lain, selain itu sikap saling hargai-mengharagai dan saling hormat-menghormati dapat berlangsung dalam setiap interaksi individu..Oleh karena itu konseling islami dapat mempengaruhi, setidaknya dapat menjadi pemfilter atau penyaring seseorang dalam menggunakan lisannya dalam bertutur kepada orang lain.

Adapun gambaran kerangka fikir tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :
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C. Hipotesis

Berdasarkan penjelasan teori yang telah dibahas dalam tinjuaan pustaka dan kerangka fikir, maka hipotesis penelitian ialah ada pengaruh penerapan konseling islami dalam mengatasi ketidaksopanan bertutur kata siswa di SMP Negeri 1 Tomoni Kabupaten Luwu Timur.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian True-Experimental Designs (eksperimen yang sesungguhnya). Dalam penelitian ini, peneliti akan mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Dengan demikian validitas internal (kualitas dari pelaksanaan rancangan penelitian) dapat menjadi tinggi.

B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel, yakni variabel independen atau variabel yang akan mempengaruhi variabel lainnya dalam hal ini konseling islami, dan variabel dependen atau variabel yang akan dipengarui oleh variabel independen, dalam hal ini ketidaksopanan dalam bertutur kata.

2. Desain penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Grup Design. Artinya, penelitian ini akan membandingkan sejauh mana keberhasilan teknik yang digunakan baik sebelum (pretest) maupun setelah (Posttest) terhadap dua kelompok, yakni kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Model rancangan penelitiannya dapat digambarkan sebagai berikut:

	Kelompok
	Pre test
	Perlakuan
	Post test

	Eksperimen (E)
	O1
	X
	O3

	Kontrol (K)
	O2
	
	O4


Tabel 3. 1. Model Rancangan Penelitian

(Sugiyono, 2011:112)

Keterangan:
E
= Kelompok eksperimen

K
= kelompok kontrol

O1
= Pre test kelompok eksperimen

O2
= Post test kelompok eksperimen

O3
= Pre test kelompok kontrol

O4
= Post test kelompok kontrol

X
= Treatmen atau Perlakuan

C. Definisi Operasional

Ada dua variabel dalam penelitian ini, dan peniliti membatasi dalam lingkup pengertian sebagai berikut:
1. Konseling islami merupakan proses pemberian bantuan atau layanan yang dilakukan oleh seorang konselor muslim kepada individu atau sekelompok individu muslim dengan konsep tarbiyah islamiyah, melalui tahapan transformasi, tahap transaksi nilai dan tahap transinternalisasi serta penutup, yang bersumber dari Al Quran dan Al Hadist serta kaidah nilai-nilai ajaran agama Islam, dalam mengatasi permasalahan ketidaksopanan dalam bertutur kata.

2. Ketidaksopanan bertutur kata merupakan ucapan atau perkataan seseorang meliputi cara menyapa, keramahtamahan, kejujuran, dan cara mengemukakan pendapat kepada orang lain, baik kepada orang tua, teman sejawat ataupun orang yang lebih muda, yang tidak sesuai dengan adab atau etika berbicara dalam pandangan agama Islam.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Martono (2012) populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek penelitian yang berada pada suatu wilayah serta memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan masalah penelitian, dengan kata lain populasi adalah keseluruhan individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti.

Berdasarkan hasil wawancara dengan konselor sekolah, serta catatan guru pembimbing dan guru bidang studi ditambah dengan mengadakan survei awal terhadap beberapa orang siswa dibeberapa kelas, maka peneliti menetapkan jumlah populasi adalah 38 orang, yang tersebar ditiga kelas yang berbeda. Atau dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 3.2 Penyebaran Siswa yang Menjadi Populasi Penelitian

	Kelas
	Jumlah Populasi 

	VIII 1
	7

	VIII8
	18

	VIII 9
	13

	Jumlah
	38


2. Sampel

Menurut Martono (2012) Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Dengan kata lain sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih dengan prosedur tertentu sehingga dapat diharapkan mewakili populasi yang sesungguhnya. 

Menurut Sugiyono (2011) untuk penelitian eksperimen yang sederhana terutama yang menggunakan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, jumlah anggota sampelnya antara 10 sampai 20 orang atau dikembalikan kepada kemampuan si peneliti. Oleh karena itu dari 38 siswa yang menjadi populasi yang dianggap bersifat homogen artinya semua siswa teridentifikasi mengalami masalah ketidaksopanan bertutur kata, maka peneliti akan mengambil sebanyak 20 siswa yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling (secara acak). Atau dapat dijabarkan sebagai berikut:

	KELAS
	POPULASI
	SAMPEL

	VIII 1
	7
	3

	VIII 8
	18
	10

	VIII 9
	13
	7

	Jumlah
	38
	20


Tabel 3.3 Penyebaran Siswa yang Menjadi Sampel Penelitian

Dari 20 orang siswa tersebut kemudian dibagi menjadi dua kelompok besar yakni satu kelompok bertindak sebagai kelompok eksperimen, yakni kelompok yang akan diberikan konseling islami yang berjumlah 10 orang yang dipilih berdasarkan kebersediaan siswa untuk mengikuti kegiatan konseling islami dan kelompok lainnya adalah kelompok kontrol, yakni kelompok yang akan mendapat pemantauan khusus dari konselor tanpa diberikan konseling islami yang berjumlah 10 orang.

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan data

Dalam penelitian ini, menggunakan dua macam alat pengumpulan data, diantranya adalah:

1. Angket (kuesioner)
Menurut Sugiono (2011:199) “angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Angket sangat efisien digunakan bila peneliti tahu persis variabel yang akan diukur dan mengetahui apa yang diharapkan dari responden.

Alat pengumpul  data  berupa angket  ini  digunakan  untuk  mengumpulkan data berupa tanggapan atau penilaian siswa terhadap penerapan konseling islami dalam mengatasi ketidaksopanan bertutur kata siswa. Bentuk angket yang digunakan oleh peneliti adalah bentuk angket tertutup dengan empat pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), kurang sesuai (KS) dan tidak sesuai (TS). Dengan item favourable penilaian jawaban sangat setuju (SS) = 4, setuju (S) = 3, kurang setuju (KS) = 2, dan tidak setuju (TS) = 1. Sedangkan untuk item unfavourable penilaian jawaban sangat setuju (SS) = 1, setuju (S) = 2, kurang setuju (KS) = 3, dan tidak setuju = 4.  Atau dapat dijelaskan melalui tabel sebagai berikut:
Tabel 3. 4. Pembobotan Item Angket

	Pilihan Jawaban
	Kategori

	
	Favourable
	Unfavourable

	Sangat setuju (SS)
	4
	1

	Setuju (S)
	3
	2

	Kurang setuju(KS)
	2
	3

	Tidak setuju(TS)
	1
	4


Sebelum angket digunakan untuk penelitian lapangan, angket terlebih dahulu diuji oleh ahli dan juga uji lapangan terbatas untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya.

a. Uji validitas

Pengujian hasil uji validitas skala dengan menggunakan pengolahan komputer program SPSS 16,00. Menurut Sugiyono dan Wibowo (Sujianto, 2009) kriteria yang digunakan adalah apabila nilai r yang diperoleh < (lebih kecil atau kurang) dari 0.3 maka hasilnya dinyatakan tidak valid dan jika nilai r > (lebih besar atau sama dengan) dari 0,3 maka hasilnya dinyatakan valid. 
b. Uji reliabilitas
Suatu alat ukur dikatakan memiliki realibilitas yang baik apabila alat ukur tersebut dapat memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden, jika responden tersebut mengisi angket pada waktu yang tidak bersamaan atau pada tempat yang berbeda, walaupun harus memperhatikan adanya aspek persamaan karakteristik. Menurut Nugroho & Suyuthi (Sujianto, 2009) dalam penentuan tingkat realibilitas suatu instrumen penelitian dapat diterima apabila memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,60.

2. Obeservasi

Menurut Hadi (dalam Sugiono, 2011:203) mengemukakan bahwa, “observasi merupakan suatu proses yang kompleks, yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis, dalam hal ini adalah proses-proses pengamatan dan ingatan merupakan hal yang terpenting”. Lebih lanjut Sugiono menjelaskan bahwa dengan menggunakan observasi maka penelitian yang berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam sehingga responden yang mengamati tidak terlalu besar dan sulit.

Oleh karena itu teknik observasi ini, digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan siswa yang belum dan telah dilakukan perlakuan dengan cara memberikan tanda cek (v) pada item yang yang dimiliki oleh objek penelitian dalam hal ini adalah siswa yang berada dalam kelompok eksperimen. Adapun kriteria akan ditentukan oleh peneliti berdasarkan persentase kemunculan setiap aspek melalui gambaran sebagai berikut:

Gambaran umum tentang tingkat pengaruh konseling islami terhadap ketidaksopanan bertutur kata siswa melalui observasi, dilakukan dengan menggunakan skor ideal tertinggi yaitu 30 (10 x 3) kemudian dikurangkan dengan skor ideal terendah yaitu 10 (10 x 1 = 10) diperoleh hasil 20, selanjutnya dibagi ke dalam 3 kelas interval sehingga diperoleh panjang kelas adalah 6,66 yang dibulatkan menjadi 7.

Tabel 3.5. Kategorisasi Tingkat Observasi Konseling Islami
	Interval
	Kategori

	26 – 33
	Tinggi

	18 – 25
	Sedang

	10 – 17
	Rendah


F. Teknik Analisis

Teknik analisis data yang dimaksud dalam hal ini adalah menganalisis data hasil penelitian angket yang berkaitan dengan ketidaksopanan dalam bertutur kata dengan menggunakan teknik analisis data statistik dskriptif dan teknik analisis nonparametric dengan menggunakan wilcoxon signed rank test untuk pengujian hipotesis.

1. Teknik analisis data deskriptif

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan tingkat ketidaksopanan betutur kata siswa sebelum (pretest) dan setelah (posttest) diberikan konseling islami dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus persentase, yaitu:
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Dimana:

P          : persentase

f           : frekuensi yang dicari persentase

N          : jumlah subjek (sampel )

Guna memperoleh gambaran umum tentang ketidaksopanan bertutur kata siswa sebelum dan setelah diberikan konseling islami maka untuk keperluan tersebut, maka dilakukan perhitungan rata – rata skor variabel dengan rumus:
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Di mana: 
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Gambaran umum tentang tingkat ketidaksopanan bertutur kata siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan, dilakukan dengan menggunakan skor ideal tertinggi angket yaitu 140 (35 x 4) kemudian dikurangkan dengan skor ideal terendah yaitu 35 (35 x 1 = 35) diperoleh hasil 105, selanjutnya dibagi ke dalam 5 kelas interval sehingga diperoleh panjang setiap kelas adalah 21,0. Sehigga diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 3.6. Kategorisasi ketidaksopanan Bertutur Kata Siswa
	Interval
	Kategori

	123 – 144
	Sangat Tinggi

	101 – 122
	Tinggi

	79 – 100
	Sedang

	57 – 78
	Rendah

	35 – 56
	Sangat Rendah


2. Analisis statistic inferensial Non Parametris
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji non parametrik.  Jumlah sampel dalam penelitian ini hanya 20 siswa sehingga tidak dapat menggunakan analisis parametrik. Adapun jenis statistik analisis non parametrik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji wilcoxon signed rank test, untuk menguji hipotesis penelitian tentang adanya pengaruh pelaksanaan konseling islami dalam mengatasi ketidaksopanan bertutur kata siswa. Uji Wilcoxon menggunakan SPSS-PASW v16,00 for windows, dengan tingkat signifikansi  0,05 dengan kriteria adalah tolak H0 jika nilai Asymp. Sig < α dan diterima H0 jika nilai Asymp. Sig > α.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berikut merupakan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tomoni Kabupatenupaten Luwu Timur untuk mengetahui hasil penerapann konseling islami terhadap ketidaksopanan bertutur kata siswa. Hasil penelitian disajikan dengan menggunakan analisis statistik deskriptif baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. serta Uji Wilcoxon Signed Ranks Test untuk pengujian hipotesis.

1. Gambaran ketidaksopanan bertutur kata siswa sebelum dan sesudah diberikan konseling islami.

a. Gambaran ketidaksopanan bertutur kata siswa untuk kelompok eksperimen

Gambaran ketidaksopanan bertutur kata siswa pada kelompok eksperimen diperoleh berdasarkan hasil pretest yang dilaksanakan pada hari Jumat 26 september 2014 dan posttest pada hari Sabtu 18 Oktober 2014 Di ruangan kelas VIII8 di Sekolah SMP Negeri 1 Tomoni.

Berikut disajikan data gambaran ketidaksopanan bertutur kata siswa untuk kelompok eksperimen sebelum dan sesudah pelaksanan konseling islami yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase.

Tabel 4.1 Tingkat Ketidaksopanan Bertutur Kata Siswa Di SMP Negeri 1 Tomoni Pada Kelompok Eksperimen Hasil Pretest Dan Posttest

	Interval
	Kategori
	Kelompok Eksperimen

	
	
	Pretest
	Posttest

	
	
	Frekuensi
	Persentase
	Frekuensi
	Persentase

	123 – 144
	Sangat Tinggi
	2
	20 %
	0
	0

	101 – 122
	Tinggi
	8
	80 %
	1
	10 %

	79 – 100
	Sedang
	0
	0
	7
	70 %

	57 – 78
	Rendah
	0
	0
	2
	20 %

	35 – 56
	Sangat Rendah
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	10
	100%
	10
	100%


Tabel di atas menunjukkan tingkat ketidaksopanan bertutur kata siswa sebelum dan setelah diterapkan konseling islami. Tingkat ketidaksopanan bertutur kata siswa untuk kelompok eksperimen pada saat pretest secara umum dalam kategori sangat tinggi sebanyak 2 siswa atau 20 % dan kategori tinggi sebanyak 8 siswa atau setara 80% dari jumlah sampel yang ada, sedangkan untuk kategori sedang, rendah dan sangat rendah tidak ada atau 0%. Namun kondisi ini mengalami perubahan setelah diterapkan konseling islami sehingga hasil posttest menunjukkan tingkat ketidaksopanan bertutur kata siswa dalam kategori sangat tinggi sudah tidak ada, kategori tinggi hanya ada seorang siswa (10%), kategori sedang ada 7 orang siswa atau 70%, kategori rendah ada 2 orang siswa atau 20%. Dan untuk kategori sangat rendah tidak ada atau 0%.

Adapun hasil observasi yang dilakukan selama kegiatan konseling islami berlangsung yang dilaksanakan melalui tiga pertemuan diperoleh data kategorisasi sebagai berikut.

Tabel 4.2 Kategorisasi Hasil Observasi Konseling Islami untuk kelompok Eksperimen

	Interval
	Kategori
	Hasil Observasi

	
	
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2
	Pertemuan 3

	
	
	 F
	F
	F

	26 – 33
	Tinggi
	5
	8
	10
	

	18 – 25
	Sedang
	5
	2
	0
	

	10 – 17
	Rendah 
	0
	0
	0
	

	Jumlah
	10
	10
	10
	


Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan pertama, terdapat 5 siswa pada kategori sedang dan 5 siswa yang berada pada kategori tinggi. Pada pertemuan kedua, terdapat 2 siswa pada kategori sedang dan 8 siswa pada kategori tinggi. Pada pertemuan ketiga, semua siswa berada dalam kategori tinggi. Oleh karena itu berdasarkan hasil yang diperoleh maka setiap pertemuan respon siswa mengalami peningkatan dan memberikan bukti bahwa kegiatan yang dilaksanakan dapat diikuti dengan baik oleh para siswa.

b. Gambaran ketidaksopanan bertutur kata siswa untuk kelompok kontrol  

Gambaran ketidaksopanan bertutur kata siswa pada kelompok kontrol diperoleh berdasarkan hasil pretest yang dilaksanakan pada hari Jumat 26 September 2014 dan posttest pada hari Sabtu 18 Oktober 2014 Di ruangan kelas VIII8 di Sekolah SMP Negeri 1 Tomoni. Berbeda dengan kelompok eksperimen, kelompok kontrol tidak mengikuti tahapan-tahapan dalam konseling islami, sehingga dapat dikatakan bahwa mereka tidak mendapat perlakuan secara khusus.

Berikut disajikan data gambaran ketidaksopanan bertutur kata siswa untuk kelompok kontrol sebelum dan setelah pelaksanan konseling islami yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase.

Tabel 4.3 Tingkat Ketidaksopanan Berutur Kata Siswa di SMP Negeri 1 Tomoni Pada Kelompok Kontrol Hasil Pretest dan Posttest

	Interval
	Kategori
	Kelompok Kontrol

	
	
	Pretest
	Posttest

	
	
	Frekuensi
	Persentase
	Frekuensi
	Persentase

	123 – 144
	Sangat Tinggi
	1
	10%
	0
	0

	101 – 122
	Tinggi
	9
	90%
	90
	90%

	79 – 100
	Sedang
	0
	0
	1
	10%

	57 – 78
	Rendah
	0
	0
	0
	0

	35 – 56
	Sangat Rendah
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	10
	100%
	10
	100%


Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil pretest ketidaksopanan bertutur kata siswa pada kelompok kontrol berada dalam kategori sangat tinggi sebanyak 1 orang siswa (10%), kategori tinggi sebanyak 9 orang siswa (90%) dan tidak ada responden (0%) yang berada dalam kategori sedang, rendah, dan sangat rendah. Hal ini tidak jauh berbeda setelah diadakan kembali posttest  terkait ketidaksopanan bertutur kata siswa di mana sebanyak 9 orang siswa (90%) berada dalam kategori tinggi, 1 orang siswa (10%) berada dalam kategori sedang, dan tidak ada responden (0%) yang berada dalam kategori sangat tinggi, rendah dan sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketidaksopanan bertutur kata siswa pada saat pretes dan posttest tidak menunjukan perubahan yang berarti dalam bertutur kata siswa.
Table 4.4 Hasil Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

	Jenis Data
	Kelompok
	Mean
	Interval
	kategori

	Pretest
	Eksperimen
	116,2
	101 – 122
	Tinggi

	
	Kontrol
	120,4
	101 – 122
	Tinggi

	Posttest
	Ekperimen
	93,2
	79 – 100
	Sedang

	
	Kontrol
	117,8
	101 – 122
	Tinggi


Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat ketidaksopanan bertutur kata siswa pada kelompok eksperimen sebelum mengikuti konseling islami berada pada kategori tinggi dan setelah mengikuti konseling islami berada pada kategori sedang. Sedangkan pada kelompok kontrol yang tidak mengikuti konseling islami tidak mengalami perubahan yang berarti karena hasil dari pretest dan posttest mereka tetap menunjukann kategori yang sama yakni kategori tinggi. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa konseling islami memang dapat mempengaruhi tingkat ketidaksopanan bertutur kata siswa.

2. Pengujian Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah ada pengaruh penerapan konseling islami terhadap ketidaksopanan bertutur kata siswa di SMP Negeri 1 Tomoni Kabupaten. Luwu Timur.  Untuk pengujian hipotesis diatas, terlebih dahulu H1 diubah menjadi H0 yang berbunyi tidak ada pengaruh penerapan konseling islami terhadap ketidaksopanan bertutur kata siswa di SMP Negeri 1 Tomoni Kabupaten Luwu Timur. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji wilcoxon Signed Rank Test.

Berdasarkan hasil perhitugan dengan menggunakan SPSS 16.00 for windows melalui 2 Related Semples Test dengan tipe tes wilcoxon maka diperoleh nilai Z yaitu -2,803 dengan nilai Asymp. Sig. = 0,005 < 0.05. Hal ini berarti bahwa H0 yang berbunyi tidak ada pengaruh penerapan konseling islami terhadap ketidaksopanan bertutur kata siswa di SMP Negeri 1 Tomoni Kabupaten. Luwu Timur dinyatakan ditolak. Sehingga H1 yaitu ada pengaruh konseling islami terhadap ketidaksopanan bertutur kata siswa di SMP Negrei 1 Tomoni Kabupaten. Luwu Timur dinyatakan diterima. Hal ini dikarenakan diperolehnya hasil uji beda yaitu nilai Asymp Sig. yang lebih kecil dari taraf kesalahan yang ditetapkan yaitu sebesar 0.05. Berikut hasil pengujian hipotesis dengan mengggunakan SPSS 16.00 for windows.

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis

	Kelompok 
	Mean (Gain Skor)
	N
	Z
	sign
	H0
	H1

	E
	20,6
	10
	-2,803
	0,005
	ditolak
	Diterima

	K
	1,8
	10
	
	
	
	


Pada kelompok eksperimen jumlah pretest dan posttest yaitu  1162 dan 932 dengan jumlah gain skor adalah 206 dan rata-rata 20,6, sementara untuk kelompok kontrol jumlah jumlah pretest dan posttest yaitu 1204 dan 1178 dengan jumlah gian skor adalah 18 dan rata-rata 1,8. Berdasarkan uji perbedaaan hasil pretest dan posttest pada kelompok ekperimen semua sampel yang berjumlah 10 orang mengalami penurunan sedangkan pada kelompok kontrol tidak terdapat penurunan yang cukup berarti pada setiap sampelnya.

Sehingga [image: image5.png]


 dari penelitian ini yang menyatakan bahwa “Ada pengaruh penerapan konseling islami dalam mengatasi ketidaksopanan bertutur kata siswa di SMP Negeri 1 Tomoni Kabupaten. Luwu Timur” dinyatakan diterima.

B. Pembahasaan 

Ketidaksopanan bertutur kata merupakan salah satu masalah yang cukup serius dan sangat mempengaruhi perkembangan remaja khususnya siswa di SMP. Banyak kasus yang terjadi yang diakibatkan karena ketidakmampuan seseorang dalam mengelola perkataannya. Sebut saja beberapa contoh kasus yang disebabkan ketidakmampuan seseorang dalam mengelola perkataan dengan baik di antaranya perkelahian remaja, kenakalan remaja secara verbal bahkan sampai tahap pembunuhan. Hal ini tentu dapat dijadikan bahan kasus yang harus segera ditindaklanjuti, karena jika tidak maka akan menimbulkan masalah-masalah yang lebih besar lagi bahkan bisa mencakup lingkup masyarakat bahkan negara.

Oleh karena itu salah satu alternatif penyelesaian masalah terhadap ketidaksopanan bertutur kata siswa adalah dengan menerapkan konseling islami, seperti yang dikemukakan Sutoyo (2013) bahwa konseling islami merupakan penyesuaian diri dan pengarahan diri untuk mencapai realisasi diri secara optimal. Olehnya melalui pendekatan Islam yang dapat dikaitkan dengan aspek-aspek psikologis dalam pelaksanaan bimbingan konseling yang meliputi pribadi, sikap, kecerdasan, perasaan, dan hal-hal yang berkaitan dengan konseli dan konselor itu sendiri.

Melalui peranan agama dalam pembinaan akhlak maka akan memberikan warna, arah dan susunan hubungan yang tercipta yang selaras dengan tuntutan hidup masyarakat, khususnya masyarakat Indonesia. Unsur-unsur agama tidak selayaknya terabaikan dalam pendidikan khususnya konseling, justru hal ini harus dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk mencapai kesuksesan, yakni kebahagiaan klien. Seperti yang dikemukakan oleh Amin (2012) bahwa alasan utama perlunya mengadakan pendekatan agama dalam konseling ialah karena Islam mempunyai pandangan-pandangan tersendiri mengenai manusia. Al-Qur’an yang merupakan sumber utama agama Islam, adalah kitab petunjuk, di dalamnya terdapat banyak petunjuk mengenai manusia. Allah, sebagai pencipta manusia tentunya tahu secara nyata dan pasti siapa manusia. Lewat Al-Qur’an Allah memberikan rahasia-rahasia tentang manusia. Karenanya kalau kita ingin tahu bagaimana cara menghadapi manusia secara sungguh-sungguh, maka Al-Qur’an (wahyu) adalah sumber yang layak dijadikan acuan utama dan tak pantas untuk dilupakan. 

Dari hasil pretest yang dilakukan di SMP Negeri 1 Tomoni disebutkan bahwa 20 orang siswa yang dijadikan sampel, yang nantinya terbagi menjadi kelompok eksperimen maupun kontrol, sekitar 99% siswa tersebut atau dengan kata lain secara keseluruhan sampel menunjukan tingkat ketidaksopanan bertutur kata dalam kategori tinggi. Untuk mengefisenkan pemberian perlakuan maka dilakukanlah proses pemilihan anggota kedalam dua kelompok, yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk kelompok eksperimen diberikan penerapan konseling islami, dan ternyata hasilnya menunjukan adanya sebuah perubahan pada saat diadakan posttest, dimana seluruh sampel yang berada dalam kolompok eksperiemen yang pada awalnya berada dalam kategori tinggi berubah menjadi kategori sedang. Sedangkan untuk kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan konseling islami tidak menunjukan perubahan kategori pada saat diadakan posttest yakni masih berada dalam kategori tinggi.

Sedangkan berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada saat pelaksanaan konseling islami untuk kelompok eksperimen disebutkan bahwa siswa memang memiliki antusias yang begitu tinggi dalam mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil data observasi yang menunjukan 5 siswa yang awalnya masuk kategori sedang, dan pada akhir pertemuan memiliki tingkat antusiasme dalam ketegori tinggi terhadap pelaksanaan konseling islami. Hal ini dapat diakibatkan karena kegiatan ini memang sangat dibutuhkan oleh siswa sehingga mereka sangat antusias dan terdorong untuk mengikuti kegiatan tersebut sampai akhir. Dan dari sini dapat disimpulkan bahwa pada hakekatnya ketidaksopanan bertutur kata siswa untuk kelompok ekperimen yang telah mengikuti proses rangkaian konseling islami, dimulai dari tahapan pembentukan (tahap transformasi), tahap peralihan (tahap transaksi nilai) sampai pada tahap inti (tahap transinternalisasi) dan penutup, memang menunjukan keberhasilan dalam mengubah ketidakkesopanan bertutur kata siswa yang meliputi cara menyapa, keramahtamaan bertutur kata, tingkat kejujuran dan cara mengemukakan pendapat yang sudah jauh lebih baik  dibandingkan sebelum diberikan konseling islami. Siswa juga telah mampu mengaktualisasikan dalam kehidupan sehari-harinya baik di lingkungan sekolah maupun masayarakat. Sehingga hal ini sangat dapat membantu siswa kedepannnya dalam pengembangan pergaulan secara pribadi, sosial kemasyarakatan maupun belajarnya.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan konseling islami dalam mengatasi ketidaksopanan bertutur kata siswa di SMP Negeri 1 Tomoni Kab. Luwu Timur, maka dapat disimpulkann sebagai berikut:

1. Tingkat ketidakasopanan bertutur kata siswa di SMP Negeri 1 Tomoni Kab. Luwu Timur berdasarkan hasil pretest baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol berada pada kategori tinggi. Namun setelah diadakan posttest pada siswa dalam kelompok eksperimen yang telah mengikuti tahapan konseling islami menunjukkan penurunan tingkat ketidaksopanan bertutur kata, sedangkan bagi siswa yang berada di kelompok kontrol yang tidak mengikuti proses konseling islami tidak menunjukkan penurunan ketidaksopanan bertutur kata yang signifikan atau tetap berada pada kategori tinggi.

2. Terdapat pengaruh dari penerapan konseling islami dalam mengatasi ketidaksopanan bertutur kata siswa di SMP Negeri 1 Tomoni Kab. Luwu Timur.

B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka diajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Mengingat penerapan konseling islami merupakan konsep konseling yang baru diperkenalkan, maka sangat dianjurkan konselor sekolah untuk menjadikan konseling islami sebagai salah satu altrenatif penyelesain masalah siswa di sekolah.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti penerapan konseling islami terhadap permasalahan-permasalahan lainnya agar dapat mengetahui seberapa efektifkah penerapan konseling islami dalam mengatasi berbagai permasalahan-permasalahan yang ada.
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	TANGGAL
	AGENDA
	PELAKSANA

	22 Januari 2014 
	Observasi Lapangan
	Peneliti 

	1-2 September 2014
	Validitasi Angket
	Konselor Sekolah

	26 September 2014
	Pretest 
	Peneliti

	29 Sept – 3 Okto 2014
	Pemberian Perlakuan
	Peneliti & Konselor Sekolah

	
	Observasi
	

	18 Oktober 2014
	Posttest 
	Peneliti


AGENDA PELAKSANAAN PENELITIAN

SKENARIO PELAKSANAAN PENELITIAN PENERAPAN KONSELING ISLAMI DALAM MENGATASI KETIDAKSOPANAN BERTUTUR KATA SISWA DI SMP NEGERI 1 TOMONI

	Pertemuan

Ke
	Topik Pertemuan
	Kegiatan
	Tujuan
	Skenario
	Rentang

Waktu

	1
	Pemberian Pretest
	Melakukan  tes tentang ketidaksopanan bertutur  kata siswa.
	Mengetahui tingkatketidaksopananbertutur  kata siswa sebelum diberi perlakuan
	1. Membangun rapport

2. Menjelaskan tujuan kegiatan termasuk cara mengerjakan tes

3. Membagikan tes dan mengerjakan tes

4. Mengumpulkan tes

5. Mengakhiri                   
	45 menit



	2
	Konseling Islami dan Ketidaksopanan Bertuutur Kata 
	Penjelasan secara umum mengenai materi konseling islami dan ketidaksopanan bertutur kata
	Siswa dapat memahami secara garis besar tentang konseling  islami dan ketidaksopanan bertutur kata.
	1. Tahap transformasi

· Tartil Alquran (Perbaikan bacaan Alquran)

2. Tahap Transaksi

· Membangun rapport

3. Tahap Transinternalisasi

· Memberi penjelasan tentang konseling islami dan ketidaksopanan bertutur kata
· Diskusi (sharing)
4. Penutup
	60 menit

	3
	Ketidaksopanan bertutur kata meliputi kejujuran dan keramahtamahan
	Melakukan interaksi dua kepribadian secara aktif
	Siswa mampu merespon setiap nilai yang terkandung dalam materi
	1. Tahap transformasi

· Tartil Alquran (Perbaikan bacaan Alquran)

2. Tahap Transaksi

· Membangun rapport

3. Tahap Transinternalisasi

· Penjelasan mengenai topik pembahasan .
· Pelaksanaan latihan dasar bertutur kata (meliputi kejujuran dan keramahtamahan)
· Evaluasi dan diskusi (sharing) dengan anggota kelompok.
4. Penutup
	90 menit

	4
	Ketidaksopanan Bertutur Kata meliputi cara menyapa dan cara mengemukan pendapat
	Melakukan interaksi dua kepribadian secara aktif
	Siswa mampu melatih berbicara  yang sopan terhadap lawan  bicaranya. 
	1. Tahap transformasi

· Tartil Alquran (Perbaikan bacaan Alquran)

2. Tahap Transaksi

· Membangun rapport

3. Tahap Transinternalisasi

· Penjelasan mengenai topik pembahasan .
· Pelaksanaan latihan berbicara sopan (cara menyapa dan cara mengemukakan pendapat)
· Evaluasi dan diskusi (sharing) dengan anggota kelompok.
4. Penutup
	90 menit



	5
	Pemberian Posttest
	Melakukan  tes ulang terhadap tingkat ketidaksopanan bertutur kata siswa
	Mengetahui gambaran tingkat ketidaksopanan bertutur kata siswa setelah diberi perlakuan.
	1. Membangun rapport

2. Menjelaskan tujuan kegiatan termasuk cara mengerjakan tes

3. Membagikan tes dan mengerjakan tes

4. Mengumpulkan tes

5. Mengakhiri                   
	45 menit




Kisi-Kisi Angket Penelitian

(Sebelum Uji Coba)

	Variabel
	Indikator
	Nomor  Item

	
	
	Positif
	Negarif

	Ketidaksopanan bertutur kata


	Cara menyapa
	11,15, 22
	1, 14,  21, 23, 35

	
	Keramahtamahan bertutur kata
	8, 13, 24, 28
	2, 4, 6, 7, 12, 16, 18, 19

	
	Kejujuran dalam berkata
	20, 33
	9, 17

	
	Cara mengemukakan pendapat
	10, 27, 29, 30, 32, 34
	3, 5, 25, 26 31


ANGKET PENELITIAN

(Sebelum Uji Coba)

Identitas Responden :




(                                       )
Nama


:

Jenis kelamin

:

Kelas


:           

Petunjuk :


Angket ini berisi 35 item pernyataan tentang cara bertutur kata. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan tersebut. Kemudian, berikanlah jawaban dengan member tanda cek (√) pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri Anda, dengan pilihan jawaban sebagai berikut :

SS
: Sangat Setuju, jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan anda.

S
: Setuju, jika pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan anda

KS
: Kurang Setuju. Jika pernyataan tersebut menurut anda kurang sesuai dengan keadaan anda.

TS
: Tidak Setuju. Jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan anda

Jawaban anda, tidak menuntut jawaban benar ataupun salah dan tidak berhubungan dengan penentuan kelulusan atau hal lain yang merugikan Anda di sekolah ini. Kesungguhan dan kejujuran Anda dalam menjawab merupakan bantuan yang amat berguna. Karena itu diharapkan Anda menjawab semua soal yang tersedia.

Atas bantuan dan kerjasamanya , diucapkan terimah kasih.

       Peneliti,

ABDUL HASIM

	No
	Pernyataan
	Skor

	
	
	SS
	S
	KS
	TS

	1.
	Saya memanggil nama teman dengan julukan mereka
	
	
	
	

	2.
	Saya suka mengejek teman saya
	
	
	
	

	3.
	Saya suka mengungkapkan pendapat saya dengan sekehendak hati saya
	
	
	
	

	4.
	Saya senang berdebat dengan orang yang lebih tua dari  saya
	
	
	
	

	5
	Saya senang bergosip dengan teman-teman saya
	
	
	
	

	6
	Saya tidak suka menggunakan kata-kata yang lembut
	
	
	
	

	7
	Terkadang saya mencaci teman yang tak sepaham dengan saya
	
	
	
	

	8
	Saya tidak senang mengejek teman-teman saya
	
	
	
	

	9
	Terkadang saya suka berbohong
	
	
	
	

	10
	Saya mampu mengendalikan emosi saya ketika berbicara dengan teman saya agar tidaktersinggung dengan ucapan saya
	
	
	
	

	11
	Saya lebih suka berbicara daripada diam
	
	
	
	

	12
	Terkadang saya suka membentak orang tua saya
	
	
	
	

	13
	Saya sulit memberi pujian kepada teman saya yang tidak sependapat dengan saya
	
	
	
	

	14
	Saya senang menggunakan istilah-isltilah gaul ketika berbicara
	
	
	
	

	15
	Saya senang berkata lemah lembut dengan orang yang baru saya kenal
	
	
	
	

	16
	Saya senang berbicara dengan nada tinggi kepada orang lain
	
	
	
	

	17
	Saya suka mengarang-ngarang cerita agar teman memperhatikan saya
	
	
	
	

	18
	Saya tidak pernah diajari bagaimana berbicara yang sopan kepada orang lain
	
	
	
	

	19
	Terkadang saya berkelahi  dengan teman saya hanya karena saling ejek
	
	
	
	

	20
	Saya senang berbicara jujur kepada orang lain
	
	
	
	

	21
	Saya suka berbicara jorok
	
	
	
	

	22
	Saya tidak tahu bagaimana berbicara yang sopan
	
	
	
	

	23
	Saya senang memberikan nama  julukan kepada teman-teman saya
	
	
	
	

	24
	Saya berbicara sopan dengan orang yang lebih tua dari saya
	
	
	
	

	25
	Saya biasa memotong pembicaraan teman saya apabila sudah tidak sependapat dengan saya
	
	
	
	

	26
	Saya terkadang beradu mulut dengan saudara saya hanya karena masalah kecil
	
	
	
	

	27
	Saya orang yang paling banyak diam ketika bertengkar dengan orang lain 
	
	
	
	

	28
	Saya tidak suka menggunakan kata-kata yang kasar
	
	
	
	

	29
	Saya senang membicarakan kelebihan orang lain
	
	
	
	

	30
	Saya senang membicarakan kelebihhan diri saya dihadapan orang lain
	
	
	
	

	31
	Saya senang membicarakan kekurangan orang lain
	
	
	
	

	32
	Saya tidak senang membicarakan kekurangan diri saya kepada orang lain
	
	
	
	

	33
	Saya akan berkata jujur kepada teman saya walaupun dia sakit hati kepada saya
	
	
	
	

	34
	Saya tidak merespon jika ada teman yang berkata kasar kepada saya
	
	
	
	

	35
	Saya suka menasehati teman dengan nada tinggi
	
	
	
	


(Good Luck)
Hasil Analisis Uji Coba Lapangan

	Case Processing Summary

	
	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.763
	.761
	35


	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Validitas

	VAR00001
	108.6667
	70.782
	.559
	.740
	Valid 

	VAR00002
	108.0667
	80.823
	.352
	.768
	Valid

	VAR00003
	108.9333
	72.409
	.453
	.746
	Valid

	VAR00004
	108.5333
	73.361
	.406
	.749
	Valid

	VAR00005
	108.6000
	70.869
	.640
	.737
	Valid

	VAR00006
	108.4000
	79.628
	.444
	.770
	Valid

	VAR00007
	108.4333
	76.806
	.395
	.753
	Valid

	VAR00008
	108.4667
	83.292
	.378
	.781
	Valid

	VAR00009
	108.5667
	74.530
	.398
	.751
	Valid

	VAR00010
	108.4000
	79.421
	.401
	.765
	Valid

	VAR00011
	108.9667
	69.689
	.618
	.735
	Valid

	VAR00012
	108.2000
	77.269
	.387
	.757
	Valid

	VAR00013
	108.7667
	73.013
	.474
	.746
	Valid

	VAR00014
	108.7333
	82.754
	.374
	.774
	Valid

	VAR00015
	108.4000
	79.766
	.385
	.765
	Valid

	VAR00016
	108.8000
	80.234
	.515
	.770
	Valid

	VAR00017
	108.2000
	75.821
	.412
	.752
	Valid

	VAR00018
	109.0000
	88.276
	.461
	.795
	Valid

	VAR00019
	108.4000
	72.041
	.467
	.745
	Valid

	VAR00020
	108.2667
	77.444
	.394
	.756
	Valid

	VAR00021
	108.1000
	77.403
	.380
	.756
	Valid

	VAR00022
	108.0000
	77.310
	.356
	.755
	Valid

	VAR00023
	108.4333
	76.737
	.402
	.753
	Valid

	VAR00024
	108.0333
	78.585
	.407
	.760
	Valid

	VAR00025
	108.7333
	74.271
	.561
	.746
	Valid

	VAR00026
	108.6667
	76.920
	.374
	.757
	Valid

	VAR00027
	108.7333
	77.306
	.366
	.758
	Valid

	VAR00028
	108.3000
	77.528
	.367
	.756
	Valid

	VAR00029
	108.5333
	76.326
	.392
	.753
	Valid

	VAR00030
	109.0667
	72.547
	.469
	.746
	Valid

	VAR00031
	108.1000
	76.921
	.459
	.753
	Valid

	VAR00032
	108.6333
	73.413
	.532
	.745
	Valid

	VAR00033
	108.5333
	84.120
	.467
	.779
	Valid

	VAR00034
	108.8000
	75.407
	.426
	.751
	Valid

	VAR00035
	108.3333
	86.989
	.472
	.788
	Valid


Kisi-Kisi Angket Penelitian

(Setelah Uji Coba)

	Variabel
	Indikator
	Nomor  Item

	
	
	Favourable
	Unfavourable

	Ketidaksopanan bertutur kata


	Cara menyapa

“Tidak halal seorang muslim mendiamkan (tidak mau menyapa) saudaranya lebih dari tiga malam, dimana keduanya bertemu lalu yang ini berpaling dan yang itu berpaling. Yang terbaik di antara keduanya ialah orang yang memulai mengucapkan salam.” (HR. Muslim)
	1, 7, 14, 32
	10, 23, 34

	
	Keramahtamahan bertutur kata

“Diantara sebab mendapatkan ampunan Allah adalah menyebarkan salam dan bertutur kata yang baik”(HR. Muslim)
	4, 6, 12, 16, 21, 25, 35
	8, 15, 22, 24, 28

	
	Kejujuran dalam berkata

“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar”. (Al Ahzab: 70)
	2, 9, 13, 17
	20,29, 33

	
	Cara mengemukakan pendapat

, “Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia berkata-kata yang baik atau hendaklah ia diam.” (HR. Bukhari Muslim)
	3, 5, 18, 26, 31
	11, 19, 27, 30 


ANGKET PENELITIAN

(Perbaikan Ahli)
Identitas Responden :




(                                       )
Nama


:

Jenis kelamin

:

Kelas


:           

Petunjuk :


Angket ini berisi 35 item pernyataan tentang cara bertutur kata. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan tersebut. Kemudian, berikanlah jawaban dengan member tanda cek (√) pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri Anda, dengan pilihan jawaban sebagai berikut :

SS
: Sangat Setuju, jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan anda.

S
: Setuju, jika pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan anda

KS
: Kurang Setuju. Jika pernyataan tersebut menurut anda kurang sesuai dengan keadaan anda.

TS
: Tidak Setuju. Jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan anda

Jawaban anda, tidak menuntut jawaban benar ataupun salah dan tidak berhubungan dengan penentuan kelulusan atau hal lain yang merugikan Anda di sekolah ini. Kesungguhan dan kejujuran Anda dalam menjawab merupakan bantuan yang amat berguna. Karena itu diharapkan Anda menjawab semua soal yang tersedia.

Atas bantuan dan kerjasamanya , diucapkan terimah kasih.

       Peneliti,
ABDUL HASIM

	No
	Pernyataan
	Skor

	
	
	SS
	S
	KS
	TS

	1.
	Saya memanggil nama teman dengan julukan mereka
	
	
	
	

	2.
	Berbohong demi kebaikan itu penting
	
	
	
	

	3.
	Saya suka mengungkapkan pendapat saya dengan sekehendak hati saya
	
	
	
	

	4.
	Saya senang berdebat dengan orang yang lebih tua dari  saya
	
	
	
	

	5
	Terkadang saya berbicara kasar apabila ada orang yang menuduh saya melakukan kesalahan
	
	
	
	

	6
	Saya tidak suka menggunakan kata-kata yang lembut
	
	
	
	

	7
	Saya tidak senang menyapa teman yang baru saya kenal
	
	
	
	

	8
	Saya berbicara sopan kepada orang yang lebih muda dari saya  
	
	
	
	

	9
	Terkadang saya suka berbohong
	
	
	
	

	10
	Saya senang mengucapkan salam apabila berjumpa dengan teman saya
	
	
	
	

	11
	Saya lebih suka berbicara daripada diam
	
	
	
	

	12
	Terkadang saya suka membentak orang tua saya
	
	
	
	

	13
	Saya terkadang berbohong demi menutupi kesalahan yang saya perbuat
	
	
	
	

	14
	Saya senang menggunakan istilah-isltilah gaul ketika menyapa orang lain
	
	
	
	

	15
	Saya senang berkata lemah lembut dengan orang yang baru saya kenal
	
	
	
	

	16
	Saya senang berbicara dengan nada tinggi kepada orang lain
	
	
	
	

	17
	Saya suka mengarang-ngarang cerita agar teman memperhatikan saya
	
	
	
	

	18
	Terkadang saya menyampaikan pendapat dengan marah-marah
	
	
	
	

	19
	Saya suka mempertahankan pendapat saya di dalam sebuah diskusi
	
	
	
	

	20
	Saya senang berbicara jujur kepada orang lain
	
	
	
	

	21
	Saya suka berbicara jorok
	
	
	
	

	22
	Saya tidak tahu bagaimana berbicara yang sopan
	
	
	
	

	23
	Saya senang menyapa teman-teman saya bila berjumpa di jalan
	
	
	
	

	24
	Saya berbicara sopan dengan orang yang lebih tua dari saya
	
	
	
	

	25
	Saya biasa memotong pembicaraan teman saya apabila sudah tidak sependapat dengan saya
	
	
	
	

	26
	Saya terkadang beradu mulut dengan saudara saya hanya karena masalah kecil
	
	
	
	

	27
	Saya orang yang paling banyak diam ketika bertengkar dengan orang lain 
	
	
	
	

	28
	Saya tidak suka menggunakan kata-kata yang kasar
	
	
	
	

	29
	Saya senang mengkritik sesuatu dengan apa adanya
	
	
	
	

	30
	Saya senang menyampaikan pendapat saya  dalam sebuah diskusi
	
	
	
	

	31
	Saya senang membicarakan kekurangan orang lain
	
	
	
	

	32
	Saya jarang menyapa guru saya apabila berjumpa di luar sekolah
	
	
	
	

	33
	Saya akan berkata jujur kepada teman saya walaupun dia sakit hati kepada saya
	
	
	
	

	34
	Saya suka memberi salam kepada guru apabila berpapasan di jalan
	
	
	
	

	35
	Saya suka menasehati teman dengan nada tinggi
	
	
	
	


 (Good Luck)
Pedoman Obeservasi Penelitian

Observer :………………… 








hari/ tanggal:
	No
	Kompenen
	Aspek Yang Diobservasi
	Responden

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1
	(A) Partisipasi
	Siswa dengan suka rela mengikuti kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Tertib melaksanakan kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Siswa aktif dalam mengikuti simulasi kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	(B) Perhatian
	Memperhatikan materi dengan saksama
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Bertanya jika ada hal yang tidak dimengerti
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Mendengarkan dengan saksama apa yang sedang dijelaskan konselor sekolah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Menjawab pertanyaan yang diberikan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Mau  menerimah pendapat orang lain
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	(C) Inisiatif
	Memberikan respon-respon yang kreatif
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Menagajukan alternative lain
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Skor yang dicapai :

Skor maksimum    :

	Responden
	
	Pertemuan I
	
	Pertemuan II
	
	Pertemuan III

	 
	A
	B
	C
	Jumlah
	A
	B
	C
	Jumlah
	A
	B
	C
	Jumlah

	1
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	23
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	26
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	28

	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	27
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	27
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	28

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	28
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	28
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	29

	4
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	21
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	26
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	28

	5
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	28
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	29
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	29

	6
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	27
	 3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	28
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2 
	29

	7
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	20
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	24
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	27

	8
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	28
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	28
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	29

	9
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	1
	1
	23
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	27
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	28

	10
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	22
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	24
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	26


Dengan kategori :

	Responden 
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2
	    Pertemuan 3

	
	   F(n)
	Kt
	
	F(n)  
	Kt
	
	F(n)
	Kt
	

	1
	23
	
	Sd
	
	26
	
	Tg
	
	 28
	
	Tg

	2
	27
	
	Tg
	
	27
	
	Tg
	
	 28
	
	Tg

	3
	28
	
	Tg
	
	28
	
	Tg
	
	 29
	
	Tg

	4
	21
	
	Sd
	
	26
	
	Tg
	
	 28
	
	Tg

	5
	28
	
	Tg
	
	29
	
	Tg
	
	 29
	
	Tg

	6
	27
	
	Tg
	
	28
	
	Tg
	
	 29
	
	Tg

	7
	20
	
	Sd
	
	24
	
	Sd
	
	 27
	
	Tg

	8
	28
	
	Tg
	
	28
	
	Tg
	
	 29
	
	Tg

	9
	23
	
	Sd
	
	27
	
	Tg
	
	 28
	
	Tg

	10
	22
	
	Sd
	
	24
	
	Sd
	
	 26
	
	Tg


	Responden
	ITEM SOAL
	JUMLAH

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	33
	34
	35
	 

	1
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	123

	2
	4
	4
	2
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	2
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	114

	3
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	115

	4
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	4
	2
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	113

	5
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	116

	6
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	2
	4
	125

	7
	2
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	4
	109

	8
	4
	4
	2
	4
	2
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	114

	9
	2
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	1
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	4
	115

	10
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	4
	118





	Responden
	ITEM SOAL
	JUMLAH

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	33
	34
	35
	 

	1
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	4
	2
	4
	2
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	1
	3
	4
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	1
	4
	2
	2
	2
	3
	96

	2
	3
	3
	2
	4
	2
	2
	3
	3
	1
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	90

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	1
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	98

	4
	2
	2
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	1
	2
	2
	3
	4
	2
	1
	2
	4
	1
	1
	2
	3
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	3
	78

	5
	2
	3
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	1
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	97

	6
	1
	3
	1
	2
	1
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	102

	7
	1
	3
	1
	4
	1
	4
	3
	4
	2
	4
	1
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	99

	8
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	99

	9
	2
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	1
	2
	4
	2
	2
	3
	3
	97

	10
	1
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	2
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	1
	3
	2
	1
	3
	1
	3
	2
	1
	76


Analisis Statistik

Kelompok Eksperimen

	Statistics

	
	
	Pretest
	Posttest

	N
	Valid
	10
	10

	
	Missing
	0
	0

	Mean
	1.1620E2
	93.2000

	Std. Error of Mean
	1.49666
	2.87054

	Median
	1.1500E2
	97.0000

	Mode
	114.00a
	97.00a

	Std. Deviation
	4.73286
	9.07744

	Variance
	22.400
	82.400

	Skewness
	.748
	-1.359

	Std. Error of Skewness
	.687
	.687

	Range
	16.00
	26.00

	Minimum
	109.00
	76.00

	Maximum
	125.00
	102.00

	Sum
	1162.00
	932.00

	Percentiles
	25
	1.1375E2
	87.0000

	
	50
	1.1500E2
	97.0000

	
	75
	1.1925E2
	99.0000

	a. Multiple modes exist. The smallest value is shown


	Pretest

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	109
	1
	10.0
	10.0
	10.0

	
	113
	1
	10.0
	10.0
	20.0

	
	114
	2
	20.0
	20.0
	40.0

	
	115
	2
	20.0
	20.0
	60.0

	
	116
	1
	10.0
	10.0
	70.0

	
	118
	1
	10.0
	10.0
	80.0

	
	123
	1
	10.0
	10.0
	90.0

	
	125
	1
	10.0
	10.0
	100.0

	
	Total
	10
	100.0
	100.0
	



	Posttest

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	76
	1
	10.0
	10.0
	10.0

	
	78
	1
	10.0
	10.0
	20.0

	
	90
	1
	10.0
	10.0
	30.0

	
	96
	1
	10.0
	10.0
	40.0

	
	97
	2
	20.0
	20.0
	60.0

	
	98
	1
	10.0
	10.0
	70.0

	
	99
	2
	20.0
	20.0
	90.0

	
	102
	1
	10.0
	10.0
	100.0

	
	Total
	10
	100.0
	100.0
	



	Responden
	ITEM SOAL
	JUMLAH

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	33
	34
	35
	 

	1
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	4
	120

	2
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	115

	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	120

	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	121

	5
	4
	3
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	120

	6
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	120

	7
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	126

	8
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	121

	9
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	121

	10
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	120



	Responden
	ITEM SOAL
	JUMLAH

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	33
	34
	35
	 

	1
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	121

	2
	3
	4
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	1
	100

	3
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	118

	4
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	119

	5
	2
	3
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	118

	6
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	121

	7
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	122

	8
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	120

	9
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	120

	10
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	119


Analisis Statistik

Kelompok Kontrol

	Statistics

	
	
	Pretest
	Posttest

	N
	Valid
	10
	10

	
	Missing
	0
	0

	Mean
	1.2040E2
	1.1780E2

	Std. Error of Mean
	.83267
	2.02100

	Median
	1.2000E2
	1.1950E2

	Mode
	120.00
	118.00a

	Std. Deviation
	2.63312
	6.39097

	Variance
	6.933
	40.844

	Skewness
	.141
	-2.913

	Std. Error of Skewness
	.687
	.687

	Range
	11.00
	22.00

	Minimum
	115.00
	100.00

	Maximum
	126.00
	122.00

	Sum
	1204.00
	1178.00

	Percentiles
	25
	1.2000E2
	1.1800E2

	
	50
	1.2000E2
	1.1950E2

	
	75
	1.2100E2
	1.2100E2

	a. Multiple modes exist. The smallest value is shown


	Pretest

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	115
	1
	10.0
	10.0
	10.0

	
	120
	5
	50.0
	50.0
	60.0

	
	121
	3
	30.0
	30.0
	90.0

	
	126
	1
	10.0
	10.0
	100.0

	
	Total
	10
	100.0
	100.0
	




	Posttest

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	100
	1
	10.0
	10.0
	10.0

	
	118
	2
	20.0
	20.0
	30.0

	
	119
	2
	20.0
	20.0
	50.0

	
	120
	2
	20.0
	20.0
	70.0

	
	121
	2
	20.0
	20.0
	90.0

	
	122
	1
	10.0
	10.0
	100.0

	
	Total
	10
	100.0
	100.0
	




Data Hasil Penelitian

	Responden
	Ekseperimen
	Kontrol

	
	Pretets
	Posttest
	Gain Skor
	Pretest
	Posttest
	GainSkor

	1
	123
	96
	27
	120
	121
	-1

	2
	114
	90
	24
	115
	100
	5

	3
	115
	98
	17
	120
	118
	2

	4
	113
	78
	35
	121
	119
	2

	5
	116
	97
	19
	120
	118
	2

	6
	125
	102
	23
	120
	121
	-1

	7
	109
	99
	10
	126
	122
	4

	8
	114
	99
	15
	121
	120
	1

	9
	115
	97
	18
	121
	120
	1

	10
	118
	76
	18
	120
	119
	1

	N = 10
	1162
	932
	206
	1204
	1178
	18

	
	116,2
	93,2
	20,6
	120,4
	117,8
	1,8


	Jenis Data
	Kelompok
	Mean
	Interval
	Kategori

	Pretest
	Eksperimen
	116,2
	101 – 122
	101 – 122

	
	Kontrol
	120,4
	101 – 122
	101 – 122

	Posttets
	Eksperimen
	93,2
	79 – 100
	79 – 100

	
	Kontrol
	117,8
	101 – 122
	101 – 122


Uji Hipotesis

	Descriptive Statistics

	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Minimum
	Maximum

	Pretest
	10
	1.1620E2
	4.73286
	109.00
	125.00

	Posttest
	10
	93.2000
	9.07744
	76.00
	102.00


	Ranks

	
	
	N
	Mean Rank
	Sum of Ranks

	Posttest - Pretest
	Negative Ranks
	10a
	5.50
	55.00

	
	Positive Ranks
	0b
	.00
	.00

	
	Ties
	0c
	
	

	
	Total
	10
	
	

	a. Posttest < Pretest
	
	
	

	b. Posttest > Pretest
	
	
	

	c. Posttest = Pretest
	
	
	


	Test Statisticsb

	
	Posttest - Pretest

	Z
	-2.803a

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.005

	a. Based on positive ranks.

	b. Wilcoxon Signed Ranks Test


	DATA TINGKAT KETIDAKSOPANAN BERTUTUR KATA SISWA SEBELUM (PRETEST) DAN SETELAH (POSTTEST) PENERAPAN KONSELING ISLAMI



	Kelompok Eksperimen
	
	
	

	Responden
	Pretest
	Posttest
	Gain Score

 (Posttest - Pretest)
	Keterangan

	1
	123
	96
	27
	Menurun

	2
	114
	90
	24
	Menurun

	3
	115
	98
	17
	Menurun

	4
	113
	78
	35
	Menurun

	5
	116
	97
	19
	Menurun

	6
	125
	102
	23
	Menurun

	7
	109
	99
	10
	Menurun

	8
	114
	99
	15
	Menurun

	9
	115
	97
	18
	Menurun

	10
	118
	76
	18
	Menurun

	N = 10
	1162
	932
	206
	

	
	116,2
	93,2
	20,6
	


	Kelompok Kontrol

	Responden
	Pretest
	Posttest
	Gain Score

 (Posttest - Pretest)
	Keterangan

	1
	120
	121
	-1
	Meningkat

	2
	115
	100
	5
	Menurun

	3
	120
	118
	2
	Menurun

	4
	121
	119
	2
	Menurun

	5
	120
	118
	2
	Menurun

	6
	120
	121
	-1
	Meningkat

	7
	126
	122
	4
	Menurun

	8
	121
	120
	1
	Menurun

	9
	121
	120
	1
	Menurun

	10
	120
	119
	1
	Menurun

	N = 10
	1204
	1178
	18
	

	
	120,4
	117,8
	1,8
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Konseling islami


Tahap transformasi


Tahap transaksi nilai


Tahap  transinternalisasi


Penutup





Ketidaksopanan dalam bertutur kata siswa


(kasar dalam berbicara, penggunaan bahasa yang kotor, cacian, makian dan ejekan)





Siswa sopan dalam bertutur kata





LAMPIRAN-LAMPIRAN





Keterangan angka : 


1 rendah, 2: sedang, 3 : tinggi,





Posttest Kelompok Eksperimen





Pretest Kelompok Eksperimen





Dapat digambarkan dalam Histogram sebagai berikut:








Dapat digambarkan dalam Histogram sebagai berikut:








Posttest Kelompok Kontrol





Pretest Kelompok Kontrol





Dapat digambarkan dalam Histogram sebagai berikut:








Dapat digambarkan dalam Histogram sebagai berikut:
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